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ABSTRAK

Eka Wahyu Ningsih, “Warna israiliyyat dan Mitos Jawa dalam Tafsir a/-
Ibriz’ Karya KH. Bisri Mustofa.

Skripsi ini merupakan salah satu karya ilmiah yang membahas riwayat
israiliyyat yang mewarnai Tafsir a/-/briz dan mitos Jawa yang terkandung di
dalamnya. Tafsir a/-/briz merupakan salah satu kitab tafsir Nusantara yang
ditulis oleh KH. Bisri Mustofa berdasarkan pada sosio-historis masyarakat Jawa
saat itu. Dalam menafsirkan Alquran dia menggunakan pendekatan kultural yang
kompromis, yaitu pendekatan yang disesuaikan dengan budaya Jawa untuk
mempermudah pemahaman masyarakat Jawa terhadap maksud Alquran.

Dalam penelitian ini, dikemukakan dua permasalahan, (1) Penggunaan riwayat
israiliyyat dalam Tafsir al-lbriz, (2) Penggunaan mitos Jawa dalam Tafsir al-
Ibriz. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penggunaan
riwayat israiliyyat dan mitos Jawa dalam Tafsir a/-/briz. Munculnya penelitian
ini dilatarbelakangi oleh masyhurnya Tafsir al-/briz di kalangan masyarakat,
namun di dalamnya ditemukan banyak riwayat israiliyyat yang mewarnai tafsir,
selain itu juga terdapat beberapa ayat Alquran yang dijadikan sebagai mitos.
Penelitian ini mencoba menganalisis riwayat israiliyyat dan mitos Jawa seperti
apa yang terdapat dalam Tafsir a/-/briz dan apakah ada distorsi makna dalam
penafsiran.

Untuk menjawab pemasalahan tersebut digunakan metode penelitian deskriptif
yaitu penelitian yang bersifat menguraikan dan menggambarkan sesuatu hal
menurut apa adanya atau karangan yang menggambarkan sesuatu. Di samping itu
menggunakan jenis penelitian /ibrary research (penelitian kepustakaan), yaitu
mengambil data yang berhubungan dengan penelitian baik berupa buku, jurnal,
dan bahan-bahan tertulis lainnya.

Pada akhirnya, penelitian ini memberikan jawaban bahwa, 1) Riwayat israiliyyat
dalam Tafsir a/-Ibriz tidak ada distorsi makna dan tidak merubah status hukum
karena tidak menyangkut ayat hukum dan ayat tauhid. 2) Penggunaan beberapa
ayat Alquran sebagai mitos juga tidak mempengaruhi makna yang dimaksud
Alquran, karena mitos yang disajikan tidak ada relevansinya sama sekali dengan
maksud ayat. Jika dilihat dari kondisi sosial maupun kebutuhan, penafsiran KH.
Bisri Mustofa merupakan tafsir yang kontekstual pada jamannya, dan masih
relevan diterapkan pada jaman sekarang.

Kata kunci: israiliyyat dalam TafSir al-Ibriz, mitos Jawa dalam TafSir al-Ibriz



DAFTAR ISl

HALAMAN SAMPUL ..o I
PERNYATAAN KEASLIAN ... I
PERSETUJUAN PEMBIMBING ......c.cccooiiiiiiiiii, ii
PENGESAHAN TIM PENGUJI ..o Y%
MOTTO bbbt nre e %
PEDOMAN TRANSLITERASI ..o Vi
PERSEMBAHAN......coii i viil
ABSTRAK L. X
KATA PENGANTAR ..o Xi
DAFTARGEEEER. M. S B Xiii

BAB | : PENDAHULUAN

A. Latar BelaKang...........ccooveieiieie e 1
B. Identifikasi dan Batasan Masalah ...............coceoviiciincninnnn, 8
C. Rumusan Masalah..........ccoooiiiiiiinieee e 9
D. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian ..............ccccccceee.ee. 9
E. Kerangka TeoritiK ........ccoiveviiiiiiicie e 11
F. Telaah PUStaka ...........ccoeiiiiiiiiiiiiecce e, 11

G. Metode Penelitian

1. Model dan jenis penelitian...........cccoeiiienicinininineen, 12
2. Metode penelitian ..., 12
3. Sumber data penelitian............cccoeveiininiiiin, 13

xiii



H. Sistematika PENUIISAN .......ooovveeeeeieeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee 13
BAB Il : LANDASAN TEORI

A. Israiliyyat dan Sikap Ulama

1. DefiniSi Srailiyyat .........cccccooiioiiiiioiiiiiiiiiiiies e 15
2. Kilasifikasi israiliyyat dan sikap ulama .............cc.cooovrvinnnen, 18

B. Mitos dalam budaya masyarakat Jawa

1. Fase perkembangan budaya Jawa............cccccoeervniininiiinnnnenn 21
2. MItolOgi JAWA ..., 27
3. Macam-macam MIOS .........ccccuriririeeeeeiire e sie s 29
4. Beberapa mitos yang berkembang di masyarakat Jawa ........ 31
C. Kelayakan Israiliyyat dan Mitos Jawa dalam tafsir.............cccceeeenne. 34

BAB |11 : TAFSIR AL-IBRIZ LIMA’RIFATI TAFSIR AL-QUR’AN AL-‘AZIZ
BILUGHATUL JAWIYYAH KARYA KH. BISRI MUSTOFA
A. Biografi KH. Bisri Mustofa
1. Sejarah hidup KH. Bisri Mustofa............cccceeviiiiiiniiniienn. 38
2. Kiprah dan karya KH. Bisri Mustofa............cccccoevvinininnn. 41

B. Tafisr al-Ibriz

1. Latar belakang penulisan tafSir.........ccccceeveevviieniieeniieennn. 43
2. Sumber dan metode tafSir........ccocevieviiiiniiniii 47
3. Corak dan karakteristik tafSir .........ccccooeniininiinnnincnenn 53
C. Penggunaan israiliyyat dan mitos Jawa dalam tafsir.................. 55

BAB IV : ANALISIS WARNA ISRAILIYYAT DAN MITOS JAWA TAFSIR

AL-IBRIZ KARYA KH. BISRI MUSTOFA

Xiv



A. Analisis warna penafsiran ...........ccccceeveeeiieeniieeeiie e 62

B. Analisis kriteria israiliyyat dan mitos Jawa dalam tafsir ........... 65

C. Implikasi israiliyyat dan mitos Jawa dalam tafSir...................... 69
BAB V : PENUTUP

A, Kesimpulan ........c.coooviieiiiieiieeeeee e 73

B. Saran ... 74
DAFTAR PUSTAKAL........ccieiieieeeceeteeseeeetee st seseesetesenesesneeeneaeeneeeanes 75

XV



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam agama Islam, satu-satunya kitab Tuhan yang masih terjaga
keasliannya adalah Alquran, maka setiap orang muslim akan selalu merujuknya
dalam pikiran maupun tindakan. Begitu pula ketika tafsir merupakan kepanjangan
dari kitab suci, maka selama Alquran masih dipercaya tafsir juga sama nasibnya.
Sampai saat ini masih dicari rumusan bagaimana seharusnya tafsir berbicara lebih
luas, dapat menjadi pendengar, pengamat, serta narasumber yang baik atas
perkembangan hidup umat. Namun karena umat berada pada masa dan kawasan
yang berbeda, maka setiap kitab itu bi /isan gaumihim yaitu senantiasa
disesuaikan dengan bahasa mereka.t

Berbicara mengenai penafsiran Alquran, seorang mufasir akan membawa
identitas yang tak pernah lepas dari keterkaitan ruang dan waktu (locus and
tempus), berbaur dengan masyarakat dan ikut berpartisipasi dalam berbagai
perubahan sosial yang kemudian terjadi keter-salingan yaitu saling mempengaruhi
dan dipengaruhi.? Faktor itulah yang nantinya membentuk keunikan sebuah tafsir
dan menjadikan ciri khas karya seseorang.

Hakikatnya Penafsiran Alguran bukan sebatas praktik pemahaman teks

(nash) Algquran, namun realitas yang terjadi dan dihadapi oleh penafsir juga

$Jaminoto Sa’doellah, “Al-lbriz yang Tak Digubris”, Jurnal Gerbang, No 14, Vol. V. 2003, 212.
2Fejrian Yazdajird lwanebel, “Corak Mistis dalam Penafsiran KH. Bisri Mustafa (Telaah Analisis
Tafsir al-Ibriz )”, Jurnal Rasail, Vol. 1, No. 1, (UIN Sunan Kalijaga: Yogyakarta, 2014, 34.



dibicarakan. Tafsir Alquran dipandang sebagai produk budaya yang mampu
berdialektika dengan tradisi, realitas sosial politik, serta budaya. Lazimnya hal
tersebut terjadi di sepanjang sejarah publikasi dan penulisan tafsir Alquran di
Nusantara. Tampak di antaranya pada pemakaian aksara, isu sosial, politik,
bahasa, dan ideologi yang dikontestasikan. Dalam perkembangannya, tafsir
Alquran merupakan fenomena yang penting dikaji khususnya tafsir Alquran
berbahasa Jawa?

Secara kronologis, dari dekade ke dekade, literatur Alquran di Indonesia
mengalami dinamika yang menarik, baik dari segi penyampaian, tema kajian,
serta sifat penafsir. Berdasarkan lacakan Anthony H. Johns pada akhir abad ke-16
telah terjadi pembahasaan-lokal Islam di berbagai wilayah Nusantara, seperti
tampak pada penggunaan aksara (script) Arab yang kemudian disebut aksara Jawi
dan pegon. Fenomena ini terlihat dalam karya tafsir Alquran di Nusantara dengan
munculnya literatur tafsir dalam bahasa Melayu-Jawi. Dipakainya bahasa Melayu-
Jawi yang dipakai dalam hubungan antar negara, perdagangan, dan pemerintahan
ini semakin menemukan kekuatannya karena bahasa merupakan perantara sebuah
hubungan.

Disebabkannya literatul Melayu-Jawi menjadi kurang populer adalah
bahasa ini hanya digunakan oleh orang-orang tertentu saja. Misalnya, kalangan
pedagang, pemerintah, dan pelajar. Apa lagi setelah dikenalkannya aksara Roma
atau Rumi oleh pemerintah kolonial Belanda. Sebagaimana analisis Ichwan,

bahasa Melayu-Jawi sebagai media pengungkapan tafsir masih kita dapati

3Islah Gusmian, “Tafsir Alquran Bahasa Jawa (Peneguhan Identitas, Ideologi, dan Politik)”, Jurnal
Suhuf, Vol. 9, No. 1, (IAIN Surakarta: 2016), 143.



setidaknya pada dekade 1920-1926. Meskipun bahasa Melayu-Jawi semakin tidak
populer dalam karya tafsir, pada dekade 1980-an masih dapat ditemui karya tafsir
dalam bahasa non-Melayu yang menggunakan aksara Jawi (Arab pegon) sebagai
media penulisan. Hal ini bisa dilihat dalam Tafsir al-/briz karya KH. Bisri
Mustofa.*

Keunikan Tafsir al-Ibriz tidak terbatas pada penggunaan huruf Arab
pegon saja. Dari sisi penyampaian juga banyak diwarnai riwayat israiliyyat yang
terdapat dalam tafsirnya yang diambil dari berbagai kitab klasik tanpa melakukan
kritik (check and recheck) atas kebenaran riwayat tersebut, tidak mencantumkan
sumber rujukan serta tidak memberikan keterangan bahwa itu merupakan riwayat
israiliyyat °

Munculnya israiliyyat agaknya sudah menjadi kewajaran bagi penafsiran
Alguran. karena Alguran lebih global dalam menceritakan kisah-kisah umat
terdahulu tanpa disertai penyebutan waktu, tempat, dan nama pelaku. Berbeda
dengan Taurat atau Injil yang disertai penyebutan waktu, tempat dan nama tokoh®.

Keberadaan israiliyyat sebagai salah satu alat penafsiran Alquran bagi
sebagian mufassir sudah sejak lama menjadi perhatian peminat studi Islam,
muslim maupun non-muslim (orientalis). J. Jansen misalnya mengatakan bahwa
keberadaan muslim modernis menolak tradisi memasukkan riwayat israiliyyat ke

dalam penafsiran Alquran karena diangap tidak rasional, janggal, dan

“Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia (dari Hermeneutika hingga ideologi), (Yogyakarta:
LkiS Perinting Cemerlang, 2013), 40-53.

SIwanebel, “Corak Mistis”..., 34.

®Ahmad Zarnuji, “israiliyyat dalam Menceritakan Kisah-kisah Alquran”, Jurnal Fikri, Vol. 1, No.
2, Desember, 451.



mengandung unsur khayal semata.” Sementara sikap para ulama mengenai
israiliyyat saling berseberangan, yaitu adanya kelompok yang tidak membolehkan
penggunaan israiliyyat dalam penafsiran Alquran, dan ada kelompok yang
membolehkan israiliyyat untuk menafsirkan Alquran dengan menentukan Kriteria
tertentu.’

Terlepas dari itu semua, riwayat israiliyyat sangat dibutuhkan dalam
penafsiran Alquran terutama menyangkut kisah umat terdahulu. Terbukti ketika
para sahabat menelusuri alur cerita dari kisah-kisah Alquran, mereka menemukan
kesulitan dan tak kunjung menemukan orang yang bisa menjawab pertanyaan
mereka, kecuali beberapa orang Ahli Kitab yang telah masuk Islam. kemudian
para sahabat menemui mereka untuk mendapatkan jawaban terkait kisah-kisah
dalam Alquran.’ setelah mendapat jawaban, para sahabat tidak serta-merta
mempercayai juga tidak menolak apa yang diceritakan oleh Ahlul Kitab.!
Sebagaimana disebutkan dalam hadis:
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Berdasarkan hadis di atas para sahabat tidak serta merta mempercayai

dan juga menolak apa yang dikatakan oleh Ahlul Kitab, tetapi para sahabat

melakukan pelacakan terlebih dulu mengenai benar atau tidaknya apa yang

"Usman, “Memahami Israiliyyat dalam Penafsiran Alguran”, Jurnal Ulumuna, Vol. 15, No. 2,
(IAIN Mataram: NTB, 2011), 292.

8Zarnuji, “Israiliyat dalam”..., 458.

°Ibid., 453.

©Abizal Muhammad Yati, “Pengaruh Kisah-kisah Israiliyyat terhadap Materi Dakwah”, Jurnal al-
Bayan, Vol. 22, No. 31, Januari-Juni 2015, 4.

I Muhammad bin Muhammad Suailam bin Abu Syuhbah, al-Israiliyyat Wa al-Maudhu’at Fi Kitab
al-Tafsir (TK: Maktabah al-Sunnah, Tt), 107.



disampaikan oleh mereka. Jika bertentangan dengan Alquran, sahabat
menolaknya. Jika sesuai dengan Alquran, sahabat mengambilnya.

Selain penggunaan israiliyyat yang mengundang pro dan kontra, dalam
Tafsir al-Ibriz terdapat beberapa ayat yang mengandung unsur mitos. Entah itu
dapat dibuktikan kebenarannya atau tidak. Agaknya hal ini tidak bisa lepas dari
kepercayaan terhadap animisme dan dinamisme dalam etnik Jawa, apalagi setelah
masuknya agama Hindu dan Budha yang memberikan efek luar biasa dan
memperkuat cara pandang masyarakat Jawa. Kepercayaan terhadap nenek
moyang, benda pusaka, azimat, cerita mitos dan lain sebagainya sudah menjadi
keharusan.

Mengingat asal mula penduduk Jawa adalah sebagian besar dihuni orang
Hindu dan sebagian dari Tiongkok, sehingga tanah Jawa diselubungi oleh udara
animisme-dinamisme yang sangat kental. Banyak orang yang suka memuja
sesuatu yang dipandang suci dan mempelajari ilmu-ilmu gaib.'? konsep simbolis
dan ikonografi Hindu dan Budha yang masuk dalam Islam Jawa sama halnya
Islam di Timur Tengah menyerap unsur-unsur tradisi Persia dan Hellenistik.
Tidak ada tradisi kebudayaan dan keagamaan yang eksis secara terpisah.
Kebudayaan Jawa setidaknya mengalami transformasi sebanyak dua Kali.
Pertama, selama abad era Kristen awal dengan dikenalkannya Hindu dan Budha.
Kedua, dengan kedatangan Islam pada Abad ke-15 dan ke-16.

Sepanjang sejarah Islam, setidaknya pada abad ke-16 banyak

memberikan penafsiran terhadap Islam-Jawa mengenai teologi, ritual, praktik,

1250edjipto Abimanyu, Babad Tanah Jawi, (Yogyakarta: Laksana, 2017), 45.
BMark R. Woodward, Islam Jawa, Islam Normatif Versus Kebatinan. Ter, Hairus Salim HS
(Yogyakarta: Lkis, 2017), 21.



doktrin, dan mitos Hindu-Jawa.'* Sedangkan penilaian-penilaian terhadap tradisi
Hindu berpusat pada persoalan syirik.'®> Hingga pada abad ke-19 terjalin
hubungan baik antara keraton dan pesantren serta mengemukakan pembenaran
keagamaan terhadap ulama.l® Selain itu juga telah terjadi perkembangan ilmu
pengetahuan, termasuk penafsiran Alquran. Namun meskipun begitu tidak
merubah cara pandang masyarakat Jawa, mereka masih saja terbelenggu dengan
kepercayaan animisme dinamisme.

Dari dimensi budaya Jawa tersebut, tidak heran jika KH. Bisri Mustofa

banyak menyisipkan riwayat israiliyyat dan unsur mitos dalam Tafsir a/-/briz.
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Nanti (ada orang yang akan) mengatakan, (jumlah mereka) tiga (orang) keempat
adalah anjingnya, dan (yang lain) mengatakan (jumlah mereka) lima (orang), yang
keenam adalah anjingnya, sebagai terkaan terhadap hal yang gaib; dan (yang lain)
lagi mengatakan, (jumlah mereka) tujuh (orang) yang kedelapan adalah anjingnya.
Katakanlah Muhammad, tuhanku lebih mengetahui jumlah mereka; tidak ada yang
mengetahui bilangan mereka kecuali sedikit. Karena itu janganlah engkau
(Muhammad) berbantah tentang hal mereka kecuali perbantahan lahir saja dan
jangan engkau menanyakan tentang mereka (pemuda-pemuda itu) kepada siapa
pun.’

Wong-wong kang podo ngerembuk kisahe Ashabul Kahfi podo suloyo. Bakale
ono golongan kang podo ngucap yen Ashabul Kahfi iku wong telu nomer papate
asune (dadi papat karo asune). Lan ono golongan kang ngucap limo, nenem karo
asune. Karo-karone iku namung penyono, nyono-nyono barang samar. Lan ono
golongan kang ngucap (yoiku golongan wong mukmin) pitu, wolu karo asune.
Dhawuhe Muhammad Pengeran Ingsun dhewe kang perso itungane Ashabul Kahfi.
Ora weruh Ashabul Kahfi kejobo sitik. Mulo siro ojo mbantah perkoro Ashabul
Kahfi. Kejobo mbantah kang ora jero-jero. Lan siro ojo njaluk fatwa bab perkorone
Ashabul Kahfi bae saking Ahli Kitab (Yahudi)

“Woodward, Islam Jawa..., 67.

Blbid., 270.

Blbid., 132.

7Alquran, 15:22.

18Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya (Bandung: CV Mikraj Khazanah IImu), 149.



(Faidah) Ashabul Kahfi pitu mau, asmo-asmone koyo kang kasebut ono ing ngisor
iki: Maksalmina, Tamlikho, Martunus, Naynus, Saroyulus, Dhutuanus,
Falyastathyunus, nuli asune aran Qithmir.

Saweneh ulama kuno ono kang ngendika: (mboh dasare) anak-anak iro wulangen
asmo-asmone Ashabul Kahfi, jalaran setengah saking kasiate yen asmo-asmone yen
ditulis ing lawange omah. Aman saking kobong. Ditulis ono ing bondo. Aman
saking kemalingan ditulis ono eng kapal aman saking kerem. Kabeh mau biidznillahi
ta’ala karomatan li Ashabul Kahfi.

Sedulur kang kepingin pirso jembare dak aturi mirsani ono ing jamal Tafsir ‘alal
Jalalain juz 3 sohifah nomer 17.%°

Ayat di atas merupakan salah satu contoh ayat yang mengandung riwayat
israiliyyat sekaligus terdapat unsur mitos dalam Tafsir a/-/briz. Riwayat
israiliyyat yang terdapat dalam ayat tersebut menyangkut jumlah dan nama-nama
Ashabul Kahfi beserta anjingnya dengan sangat rinci. Sedangkan unsur mitos
dalam ayat di atas menyatakan jika menempelkan nama-nama Ashabul Kahfi di
tempat tertentu akan menjamin keselamatan jiwa dan harta benda.

Meskipun di atas telah disinggung bahwa israiliyyat dapat digunakan
sebagai alat menafsirkan Alquran dengan alasan tidak bertentangan dengan
Alguran, namun KH. Bisri Mustofa meriwayatkannya tanpa menyebutkan
sumber. Hal itu mengakibatkan tidak diketahuinya status hadis tersebut.

Melihat bahwa tafsir Alguran sangat penting bagi kehidupan masyarakat
karena dapat menjembatani umat untuk memahami kalam Allah, maka cara dan
hal-hal yang menyangkut penafsiran Alquran sangat penting untuk dikaji dan
dipelajari, terlebih jika di dalamnya banyak terdapat israiliyyat yang sudah lama
menjadi kontroversi di kalangan ulama dalam penafsiran Alquran. Selain adanya
riwayat 7srailiyyat, terdapat juga unsur mitos yang terdapat dalam Tafsir a/-/briz.

Dari kedua unsur tersebut akan dibahas lebih mendalam apakah terjadi distorsi

“Bisri Mustofa, al-Ibriz Lima’rifati Tafsir al-Qur’an al-‘Aziz, Bilughatul al-Jawiyyah, alih
tulisan. Sofwan Sururi, dkk (Kudus: Menara Kudus, 2015), 296



makna atau malah memperkuat kandungan makna tafsir, pasalnya israiliyyat dan
mitos merupakan sebuah sumber penafsiran yang masih saja dipermasalahkan

dari dulu hingga saat ini.

. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah

Penelitian ini akan dibatasi pada warna israiliyyat dan mitos Jawa dalam
Tafsir al-Ibriz. Agar lebih spesifik akan dibahas mengenai:
1. Kontroversi penggunaan /srailiyyat di kalangan ulama
2. Mitos dalam budaya masyarakat Jawa
3. Jenis Israiliyyat dan mitos Jawa yang terdapat dalam Tafsir al-Ibriz
4. Sosio historis masyarakat Jawa waktu itu
5. Tanggapan dan respon masyarakat Jawa terhadap Tafsir al-Ibriz
6. Implikasi Israiliyyat dan mitos Jawa dalam Tafsir a/-Ibriz

Dari identifikasi masalah tersebut, dalam penelitian ini akan dibahas
masalah penerapan riwayat israiliyyat dan mitos Jawa yang terdapat dalam Tafsir
al-Ibriz. Penelitian ini akan difokuskan kepada beberapa ayat yang di dalamnya
terdapat unsur israiliyyat dan mitos Jawa. Selain itu akan dikupas model
israiliyyat dan mitos Jawa seperti apa yang digunakan dalam Tafsir al-/briz
dengan melihat riwayat israiliyyat yang terdapat dalam tafsir dan sosio historis
masyarakat Jawa saat itu.

Dalam hal ini akan dibatasi pada surat al-Baqarah ayat 259 yang
menceritakan tentang seorang pemuda yang melewati sebuah negeri, surat al-

Kahfi ayat 22 yang membahas tentang jumlah dan nama-nama Ashabul Kahfi



serta terkait mitos tentang cara menjaga dan menyelamatkan jiwa dan harta benda.
Dan pada terakhir surat al-Bagarah yang menyatakan akan terhindar dari

gangguan makhluk halus.

. Rumusan Masalah

Untuk memperjelas penelitian ini, akan dirumuskan pokok permasalahan,
yang akan dibahas, yakni:
1. Bagaimana penggunaan riwayat israiliyyat dalam Tafsir al-Ibriz?

2. Bagaimana penggunaan mitos Jawa dalam Tafsir al-Ibriz?

. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Ingin mendeskripsikan penggunaan riwayat israiliyyat dalam Tafsir a/-Ibriz .
2. Untuk mengidentifikasi penggunaan mitos Jawa dalam Tafsir a/-/briz

Dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat berupa manfaat
teoritis maupun praktis dalam literatur tafsir. Selain itu penelitian ini juga
diharapkan dapat menjadi bahan bacaan bagi pengembangan studi Alquran
khususnya tafsir nusantara yang jarang disentuh oleh kalangan akademisi
Indonesia, karena sejauh ini tafsir klasik (berbahasa Arab) dianggap lebih keren
atau berbobot untuk dikaji. padahal dalam kenyataannya tafsir nusantara
merupakan salah satu icon Indonesia yang sangat penting untuk dikaji dan

dibanggakan.
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E. Kerangka Teoritik

Israiliyyat adalah berita yang bersumber dari Yahudi, Nasrani dan
selainnya yang disisipkan dalam penafsiran Alquran. Wacana israiliyyat dalam
penafsiran Alquran tidak akan habis untuk di bahas, pasalnya banyak sekali
pendapat ulama yang simpang siur dalam menanggapi riwayat israiliyyat,
rupanya hal itulah yang menjadikannya unik untuk dibahas. Sedangkan mitos
Jawa merupakan sebuah kepercayaan masyarakat Jawa terhadap hal-hal yang
berbau mistis. Hal itu disebabkan oleh budaya masyarakat Jawa yang percaya
terhadap animisme dan dinamisme yang berbaur dengan kepercayaan Hindu
Budha.

Kedua pendekatan di atas yang digunakan KH. Bisri Mustafa dalam
Tafsir al-Ibriz akan dikritisi dengan melihat pendapat para ulama mengenai
israiliyyat dan menggunakan pendekatan mitologi Jawa, yaitu dengan melihat
kehidupan masyarakat Jawa saat itu. Seperti yang telah diketahui bahwa KH.
Bisri Mustafa termasuk seorang yang moderat namun juga berpegang teguh pada
ajaran Ahlussunnah Wa al-dJama’ah. Selain itu hal yang paling mendasar untuk
diketahui adalah dia hidup di tengah-tengah masyarakat Jawa yang masih
terbelenggu dengan kultur animisme dan dinamisme yang bercampur dengan
agama Hindu-Budha, yaitu kepercayaan kepada roh dan barang-barang yang
dianggap suci. Secara umum penafsiran Tafsir a/-/briz tidak jauh berbeda dengan
kitab pendahulu yang dijadikan rujukan yaitu Tafsir a/-Khazin yang juga banyak

menggunakan israiliyyat.
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Dalam kesarjanaan muslim maupun non muslim (orientalis), israiliyyat
masih menjadi polemik yang tak kunjung usai. Apalagi unsur mitos yang sangat
jarang digunakan oleh mufasir klasik maupun kontemporer, hal ini pasti juga
menimbulkan pro dan kontra. Namun penggunaan israiliyyat tidak bisa
dipungkiri lagi, hal ini disebabkan tidak semua ayat Alquran dijelaskan secara
rinci dan kadang bersifat global khususnya dalam kisah umat terdahulu. Dalam
hal ini 7srailiyyat sangat dibutuhkan. Begitu pula dalam penggunaan unsur mitos
dalam tafsir. Telah diketahui bahwa dalam menafsirkan Alquran tidak bisa
terlepas dari kondisi masyarakat sekitar sehingga secara tidak langsung
penafsiran seseorang juga mencerminkan objek yang dituju.

Begitu pula dalam penulisan Tafsir al/-/briz yang banyak dijumpai
israiliyyat dan unsur mitos, maka itu mencerminkan kepribadian dan kebudayaan
masyarakat Jawa pada waktu itu yang mempercayai cerita-cerita mitos, dan
ternyata penafsiran model ini lebih mendapat sambutan hangat dan mudah
diterima oleh masyarakat.

Oleh sebab itu permasalahan ini diangkat untuk mengkritisi apakah
riwayat israiliyyat dan mitos yang digunakan oleh KH. Bisri Mustafa dalam
Tafsir al-Ibriz dapat digolongkan kepada penafsiran yang benar, memenuhi syarat

dan tidak menyimpang dari kaidah penafsiran Alquran yang berlaku.

. Telaah pustaka
Telaah pustaka dalam sebuah penelitian sangat penting. Hal ini bertujuan

untuk memberikan keorisinalan penelitian. Untuk menjadi bahan telaah penulisan
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skripsi ini, terdapat sebuah jurnal yang mempunyai kesamaan dengan penelitian
ini yaitu Corak Mistis dalam Penafsiran KH. Bisri Mustafa (Telaah Analitis
Tafsir al-Ibriz ), oleh Fejrian Yazdajird Iwanebel, jurnal Program Doktor UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta. Jurnal Rasail, Vol. 1, No. 1, 2004. Jurnal ini
membahas aspek lokalitas termasuk di dalamnya terdapat unsur-unsur mistisme
yang telah mengakar kuat dalam masyarakat Jawa dan sebatas menampilkan
bahwa dalam Tafsir a/-/briz terdapat corak mistisme tanpa adanya penjelasan
secara spesifik. Sejauh ini penelitian mengenai unsur israiliyyat dan mitos Jawa

belum pernah ditemukan.

. Metode penelitian

1. Model dan Jenis Penelitian

Penelitian ini bersifat kualitatif yang dimaksud untuk mendapatkan
data tentang penggunaan metode riwayat israiliyyat dan mitos Jawa dalam
Tafsir al-Ibriz yang dilakukan oleh KH. Bisri Mustofa, pengaruh Tafsir a/-lbriz
terhadap masyarakat Jawa, serta implementasi israiliyyat dan mitos Jawa
dalam Tafsir a/-/briz.

Artinya, penelitian ini akan mendeskripsikan motif KH. Bisri Mustofa
dalam penggunaan riwayat israiliyyat dan mitos Jawa sebagai sarana
penafsiran, menelusuri respon masyarakat dan pengaruh yang ditimbulkan
dengan dituliskannya Tafsir a/-Ibriz, serta menggali bagaimana kedudukan

Tafsir al-Ibriz dalam khazanah tafsir.
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Jenis penelitian ini adalah library research (kepustakaan) vyaitu,
penelitian yang memanfaatkan sumber kepustakaan untuk memperoleh data
penelitian. Dengan cara mencari data dan meneliti ayat yang dimaksud,

kemudian mengolahnya menggunakan keilmuan tafsir.2°

2. Sumber Data Penelitian
Dalam penelitian ini diambil data yang bersumber dari dokumen
kepustakaan yang terdiri dari dua jenis sumber, yaitu primer dan sekunder.

a. Sumber data primer adalah data asli. Dalam penelitian ini yang menjadi
sumber data primer yakni Tafsir a/-Ibriz karya KH. Bisri Mustofa yang
berhubungan langsung dengan aspek penafsiran.

b. Sumber data sekunder, yakni data penunjang sumber data primer. Sumber
data sekunder ini bisa berupa kitab-kitab tafsir lain, buku, dan karya ilmiah
yang membahas mengenai penggunaan riwayat israiliyyat dan cerita
mitos dalam Tafsir a/-Ibriz antara lain adalah A/-Israiliyyat Fi Tafsir Wa
al-Hadis, Islam Jawa: Kesalehan Normatif Versus Kebatinan, Alqura dan

Terjemahnya, Khazanah Tafsir Indonesia, dan Babad Tanah Jawi.

H. Sistematika Penulisan
Untuk mengarahkan dan demi tersusunnya kepenulisan karya ini, akan
dibagi menjadi lima bab, dan masing-masing bab berisi tentang sub bab sebagai

berikut.

DMustika Zed, Penelitian Kepustakaan (Yogyakarta: Buku Obor, 2008), 36.
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Bab satu merupakan latar belakang, identifikasi masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, metode penelitian, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, kerangka teoritik, telaah pustaka, dan sistematika penulisan.

Bab dua membahas tentang teori penafsiran dan deskripsi secara umum
israiliyyat dan mitos Jawa dalam penafsiran Alquran

Bab tiga berisi tentang tinjauan umum dan dekskripsi tentang israiliyyat
dan mitos Jawa dalam Tafsir a/-/briz serta respon masyarakat terhadap Tafsir a/-
Ibriz .

Bab empat berisi tentang analisis warna dan corak tafsir serta
implementasi israiliyyat dan mitos Jawa Tafsir a/-/briz.

Bab lima berisi tentang penutup berupa kesimpulan dan saran-saran.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Israiliyyat dan Sikap Ulama
1. Definisi Israiliyyat

Israiliyat adalah bentuk jamak dari kalimat israiliyyat, kalimat
tersebut dinisbatkan pada Bani Israil, kalimat 7srai/ (bahasa Ibrani) mempunyai
arti hamba Allah, sedangkan yang dimaksud israi/ di sini adalah Nabi Yaqub.
Jadi Bani Israil merupakan keturunan Nabi Ya’qub.! Bisa diambil kesimpulan
bahwa israiliyyat adalah periwayatan Kisah-kisah Alquran yang berasal dari
pengetahuan orang Yahudi Bani Israil, dan sebagian kecil berasal dari orang
Nasrani.? Sedangkan Ahmad al-Syirbashi mengartikan bahwa israiliyyat
adalah berita yang diselipkan oleh orang Yahudi atau Nasrani dan yang lainnya
ke dalam Islam.?

Memperhatikan berbagai definisi mengenai israiliyyat dapat dipahami
bahwa israiliyyat bersifat netral. Artinya, kisah-kisah bisa bersumber dari
Nasrani atau Yahudi atau lainnya. Juga bisa sejalan dengan Alquran maupun
tidak. Tampaknya jika berpedoman pada Kkata israiliyyat para ulama

menganggap bahwa sumber utama kisah-kisah tersebut berasal dari Yahudi

tAhmad Zarnuji, “Israiliyyat dalam Menceritakan Kisah-kisah Alquran”, Jurnal Fikri, Vol. 1, No.
2, Desember 2016, 451.

2Syeikh Muhammad bin Muhammad Abu Syahibah, al-Israiliyyat wa al-Maudhuat i Kutub
Tafsir (Cairo: Maktabah al-Sunnah, 2006), 14-15.

SHasiah, “Mengupas israiliyyat dalam Tafsir Alquran”, Jurnal Fitrah, Vol. 08 No. 1 Januari-Juni
2014, 91.

15
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atau Nasrani. Namun perlu diingat bahwa pada umumnya Kisah israiliyyat
bersumber dari kalangan non muslim.*

Sejarah masuknya kisah israiliyyat bermula dari bermigrasinya orang
Yahudi dan Nasrani ke Jazirah Arab secara besar-besaran pada tahun 70 M,
dan orang-orang Arab pra Islam sering melakukan niaga ke negeri Syam pada
musim panas dan ke Yaman pada musim dingin, sehingga dapat dipastikan
terjadinya komunikasi yang cukup intensif di antara mereka. Kontak semacam
itu tetap berlangsung bahkan setelah Islam datang hingga Rasulullah hijrah ke
Madinah, di Madinah juga banyak ditemukan golongan Yahudi yang
bermukim. seperti Bani Quraizah dan Nadhir. Sebagian dari kelompok ini ada
yang masuk Islam termasuk para pemimpinnya.

Di masa inilah memungkinkan tumbuhnya bibit israiliyyat,
dilatarbelakangi oleh kontak langsung orang Yahudi Ahli Kitab dan dari
kalangan pimpinan Yahudi sendiri yang masuk Islam dengan kaum muslimin.
Selain itu masuknya israiliyyat ditandai dengan adanya majelis pengajian
kitab-kitab agama yang dilakukan oleh pendeta Yahudi, selanjutnya kegiatan
ini disebut dengan midras. Pengajian yang mereka adakan juga tidak jarang
diikuti oleh para sahabat, di antaranya Umar ibn Khattab.®

Melihat kondisi tersebut dapat dipahami masuknya israiliyyat ke
dalam penafsiran Alquran disebabkan oleh dua faktor yaitu kultur dan struktur,

di antaranya adalah:

4Usman, “Memahami Israiliyyat dalam Penafsiran Alquran”, Jurnal Ulumuna, Volume XV
Nomor 2 Desember 2011, 293.
SHasiah, “Mengupas Israilliat..., 93
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a. Rendahnya kebudayaan bangsa Arab dibandingkan dengan Ahli Kitab,
khususnya terhadap pengetahuan sejarah masa lalu.

b. Perbedaan metodologi antara Alquran, Taurat, dan Injil, namun juga
terdapat persamaan antara Alquran dan kitab sebelumnya khususnya dalam
masalah kisah umat terdahulu. Umumnya dalam kitab Taurat dan Injil,
seperti penulisan sejarah sangat rinci juga jelas hingga tidak memunculkan
ketidakjelasan (mubhamah), berbeda dengan Alquran yang dalam
penyajiannya terkadang hanya sepotong-sepotong dan disesuaikan dengan
kondisi, sebagai nasihat dan pelajaran bagi kaum muslimin.

c. Adanya beberapa hadis yang dapat dijadikan sandaran oleh sahabat untuk
meriwayatkan dan menerima sesuatu yang bersumber dari Ahli Kitab,
meskipun penerimaan ini dilakukan dalam batas-batas tertentu.

d. Rute perjalanan niaga masyarakat Arab. Khususnya bangsa Quraisy yang
berpusat di kota Makkah. Mereka melakukan niaga ke utara dan ke selatan
pada musim tertentu hingga mereka bertemu dengan Ahli Kitab di rute
perdagangan yang sama.®

Dari pemaparan di atas, dapat dipahami bahwa masuknya israiliyyat
ke dalam tafsir Alquran sudah dimulai sejak zaman sahabat, namun para
sahabat hanya menanyakan sebagian kisah Alquran yang bersifat global
disertai sikap kehati-hatian, fawaqquf, mengenai hal yang mungkin terdapat

kebenaran atau dusta.’

®lbid., 93-94.
’Usman, Memahami Israiliyyat...,181
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2. Klasifikasi Israiliyyat dan Sikap Ulama

Dari beberapa definisi israiliyyat, dapat dipahami bahwa israiliyyat
tidak hanya terpusat pada cerita yang dibawa oleh orang Yahudi dan Nasrani,
namun juga selain mereka. Berbicara mengenai israiliyyat sebagai sumber
penafsiran Alquran tidak bisa lepas dari pro dan konfra di kalangan para
ulama. Menurut Husain al-Dzahabi dampak negatif israiliyyat terhadap
khazanah tafsir Alquran di antaranya dapat merusak akidah karena kisah-kisah
tersebut terkesan dibuat-buat dan dapat menimbulkan keraguan terhadap
kitab-kitab tafsir.® Selain itu dampak israiliyyat terhadap penafsiran Alquran
dapat menyesatkan masyarakat karena seolah-olah agama penuh dengan
khurafat dan kebohongan. Hilangnya kepercayaan masyarakat terhadap para
sahabat atau tabi’in, karena tidak sedikit riwayat yang disandarkan kepada
mereka.®

Dalam pembagiannya, israiliyyat terbagi menjadi tiga macam.
Pertama, kabar yang telah diketahui kebenarannya, bahwa hal itu berasal dari
Rasulullah Saw secara benar. Seperti dalam penjelasan nama sahabat Musa As,
yaitu Khidir. Kategori ini dihukumi benar dan dapat diterima. Kedua, kabar
yang diketahui kebohongannya dan bertolak belakang dengan syariat Islam dan
akal. Kategori ini tidak bisa diterima. Ketiga, kabar yang didiamkan, tidak

boleh diyakini dan tidak boleh menceritakannya.®

8Al-Dzahabi, Tafsir Wa al-Mufassirun..., 158
®Hasiah, “Mengupas Israilliat «...,102.
O1bid.,141
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Adanya pembagian israiliyyat menimbulkan perbedaan di kalangan
mufassir dalam menyikapinya, hal ini dipengaruhi oleh latar belakang,
keilmuan, pendidikan, dan kondisi lingkungan. Sikap mufassir terhadap
israiliyyat dapat dikelompokkan menjadi tiga, yaitu:

a. Receptionist

Kelompok ini merupakan kelompok yang menerima dan

menggunakan israiliyyat sebagai sumber penafsiran. Mereka berpedoman

kepada hadis Nabi:
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Sampaikanlah dariku walau hanya satu ayat, dan ceritakanlah dari Bani
Israil, tidaklah dosa atasmu. Barang siapa yang berdusta atas namaku dengan
sengaja, maka bersiap-siaplah neraka sebagai tempat tinggalnya

Sebagian mufassir memahami hadis ini merupakan izin dari Nabi
untuk menerima riwayat israiliyyat, namun mereka berbeda-beda dalam
penerapannya. Ada yang menerima dengan menetapkan standar tertentu
hingga mereka terbagi menjadi tiga kelompok, yaitu:

1) Menerima secara mutlak, tanpa kritik, tanpa sanad yang kuat, dan
tanpa penjelasan. Mereka adalah Muqatil bin Sulaiman dan al-Tsa’labi.
2) Menerima dengan menetapkan kriteria yang longgar. Mereka adalah al-

Baghawi dan al-Khazin.

Muhammad bin Ismail Abu Abdullah al-Bukhari al-Ju’fi, Shahih Bukhari Juz 9 (Tk: Dar Tug al-
Najah, 1422), 170.
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3) Menyebutkan riwayat israiliyyat disertai sanad-sanadnya tanpa
memberikan kritik kecuali terhadap riwayat tertentu. Dia adalah
Muhammad bin Jarir al-Thabari.'?

b. Rejectionist
Kelompok yang menolak penafsiran israiliyyat. Kebanyakan dari
mereka adalah mufassir masa modern. Di antara mufasir yang secara
terang-terangan menolak israiliyyat adalah al-Alusi, Muhammad Abduh,
dan Muhammad Rasyid Ridha.!> Penolakan itu berdasarkan pada hadis

nabi:
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Wahai kaum muslimin! Bagaimana kamu sekalian bertanya kepada Ahli
Kitab padahal kitab kamu sekalian yang diturunkan Nabi Muhammad telah
menceritakan berbagai macam berita yang bersumber dari Allah dan tidak
pernah berubah. Allah SWT. Telah menceritakan kepada kamu sekalian bahwa
Ahli Kitab telah mengganti apa-apa yang telah ditetapkan Allah. Akan tetapi,
mereka menyatakan bahwa apa yang telah diubahnya itu berasal dari Allah agar
dapat ditukarkan dengan harga yang sangat rendah. Apakah wahyu yang datang
kepada kalian tidak melarang bertanya kepada mereka? Demi Allah, aku tidak
melihat seorang pun dari mereka bertanya kepada kamu tentang kitab yang
diturunkan kepada kalian

2Munirah, “Kajian Komparatif Kisah israiliyyat dalam Memahami Ayat-ayat Kisah Alquran
(Kajian Komparasi Pemikiran Para Ulama)”, Jurnal llmu Ushuluddin, Vol. 16, No. 2, 29
Desember 2017. 98-104

BMunirah, Kajian Komparatif...,105-109

VAI-Ju*fi, Sahih Bukhari Juz 9...,181.
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c. Sintesa Kreatif

Kelompok mufasir yang kritik terhadap israiliyyat dengan disertai
penyebutan riwayat. Dalil yang dijadikan pedoman kelompok ini sama
dengan kelompok pertama, namun mereka memahami ijin nabi tersebut
terdapat batasan-batasan tertentu. Boleh mengambil israiliyyat selama
tidak bertentangan dengan Alquran dan sunnah, jika diketahui
kebohongannya maka harus ditinggalkan. Mufasir yang terkenal selektif
dan kritis dalam pengambilan israiliyyat adalah Ibnu Taimiyah dan Ibnu

Kasir.r®

B. Mitos dalam Budaya Masyarakat Jawa
1. Fase Perkembangan Budaya Jawa
Dengan mengetahui beberapa fase perkembangan budaya Jawa akan
membantu dalam menilai seberapa signifikan perubahan dan perbedaan yang
terjadi sebelum dan sesudah Islam datang.
a. Kebudayaan Jawa pra-Hindu-Budha
Perkembangan budaya Jawa pada masa pra Hindu-Budha sangat
terbatas akan data. Kepatuhan terhadap aturan hukum adat merupakan ciri
utama dan juga merupakan hal yang paling menonjol, hukum adat dalam
hal ini berlaku sebagai norma yang mengikat hingga menjadikan

masyarakat bersifat statis dan konservatif. Aturan dan hukum adat tersebut

Munirah, “Kajian Komparatif”...,110-113
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didasarkan pada sistem religi, yaitu kepercayaan terhadap animisme-
dinamisme.®

Animisme merupakan suatu kepercayaan terhadap makhluk halus dan
roh, adapun Karakteristik penganut paham ini adalah mereka selalu
memohon perlindungan kepada roh, misalnya untuk kesembuhan penyakit,
hidup rukun, sukses dalam bercocok tanam dan lain sebagainya. Sedangkan
dinamisme adalah keyakinan terhadap kekuatan suatu benda yang diyakini
dapat memberi manfaat dan marabahaya.’

Ciri lain masyarakat Jawa pra Hindu-Budha adalah kuatnya hubungan
pertalian darah dan solidaritas sosial. Dalam budaya Jawa pemitosan dan
pendewaan terhadap ruh nenek moyang sering direalisasikan dengan
berbagai macam ritual dan upacara, dalam hal ini nenek moyang telah
dianggap sebagai dewi penolong dan pelindung bagi kerabat yang masih
hidup.

Untuk mendatangkan ruh nenek moyang, dalam pelaksanaannya
biasanya menggunakan seni pewayangan dan gamelan. Punakawan
merupakan gambaran dari ruh nenek moyang yang menjadi pamong dalam
lakon pewayangan. Agama asli mereka adalah religion magic yang telah
mengakar kuat dalam masyarakat Jawa. Dalam pandangan masyarakat
Jawa, keberadaan ruh dan kekuatan gaib mampu memberi pertolongan dan

juga mampu mencelakakan seseorang. Itulah sebabnya W. Robertson Smith

8 Ridwan, “Dialektika Islam dengan Budaya Jawa”, Jurnal 7bda’, Vol. 3, No. 1, Jan-Jun 2005, 2.
"Ridwan Hasan, Kepercayaan Animisme dan Dinamisme dalam Masyarakat Islam Aceh, Jurnal
MIQAT, Vol. XXXV No.2 Juli-Desember 2012, 286-287.
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beranggapan upacara leligi yang dilakukan masyarakat Jawa saat itu selain
untuk menunjukkan rasa hormat dan bakti kepada dewa juga mereka
beranggapan sudah menjadi kewajiban baginya untuk melaksanakan
upacara agama.'®

b. Kebudayaan Jawa Masa Hindu-Budha

Catatan penting perkembangan budaya Jawa pada fase ini adalah
kuatnya pengaruh dari India (Hindu-Budha) yang bersifat ekspansif. Proses
akulturasi antara budaya Jawa dan unsur-unsur Hinduisme-Budhisme tidak
saja memberikan pengaruh terhadap sistem budaya, namun juga terhadap
sistem agama.

Budaya Jawa masa Hindu-Budha sejak awal bersifat sangat lentur,
artinya bersifat terbuka terhadap semua agama dengan anggapan bahwa
semua agama itu benar dan baik sehingga tidaklah heran jika kebudayaan
Jawa bersifat singkretis, yaitu bersifat momot atau serba memuat.

Selain sifatnya yang singkretis, ciri lain dari budaya Jawa masa
Hindu-Budha adalah bersifat teokritis yaitu berpedoman terhadap apa yang
dianggap benar oleh sistem budaya, pembuktian itu dapat dilihat dari
pengkultusan terhadap raja-raja sebagai dewa yang mengindikasikan rakyat
harus tunduk dan patuh terhadap raja demi keselamatan dunia dan akhirat.

Agama yang menitik beratkan kepada kekuasaan raja dan keraton

merupakan puncak peradaban Jawa saat itu.

18 Ridwan, “Dialektika Islam”...2.
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Kepatuhan terhadap raja yang mempunyai otoritas tertinggi
ditanamkan melalui pementasan wayang. Dalam pertunjukan wayang
diajarkan mengenai tata krama yang halus yang berlaku di keraton, serta
disuguhkan konsep kesaktian Binathara dan berbagai macam benda pusaka
keraton yang mempunyai kekuatan magis.

Dalam perkembangannya, budaya istana dan keraton dilestarikan
melalui abdi ndalem atau pegawai istana mulai dari arsitek bangunan
sampai pujangga. Dalam melestarikan kekuasaannya seorang raja
mempunyai wewenang dalam menciptakan simbol-simbol budaya tertentu
berupa mitos-mitos. °
c. Kebudayaan Jawa Masa Kerajaan Islam

Sejarah masuknya Islam ke pulau Jawa sangat beragam, namun para
Ahli Sejarah sepakat bahwa cikal bakal Islam berawal dari saudagar Gujarat
dan Banggali yang melakukan perjalanan ke bumi Nusantara. Selain itu,
orang Arab juga berperan penting dalam penyebaran Islam di Nusantara
dengan adanya pemukiman yang mereka buat di berbagai daerah pantai
hingga menjadi pusat penyebaran Islam.

Sedangkan dalam Babad Tanah Jawi berkembangnya Islam di Jawa
dibawa oleh Walisongo yang masing-masing dari mereka mempunyai
pesantren sebagai tempat belajar ilmu agama Islam. Pada masa ini dikenal
dengan jaman kewalen yang mampu membuka babak baru Islam di Jawa

dan menguasai jaman-jaman selanjutnya. Hal itu disebabkan karena

1% Ridwan, “Dialektika Islam”...3.
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dakwah yang diterapkan Walisongo merupakan dakwah yang bersifat
kultural, maksudnya adalah dakwah yang disesuaikan dengan budaya
setempat, dengan begitu penyebaran agama Islam di pulau Jawa
berkembang cukup pesat.

Meskipun penyebaran Islam di luar pulau Jawa relatif lebih cepat
karena tidak harus bertalian langsung dengan banyak budaya kecuali
budaya Hindu-Budha. Sedangkan perkembangan Islam di pulau Jawa
mengalami suasana yang kompleks, halus, dan mengharuskan menghadapi
dua lingkungan budaya yang berbeda. Pertama, budaya petani (kaum
mayoritas) yang masih dipengaruhi animisme-dinamisme. Kedua, budaya
Istana yang memegang tradisi agung dan unsur filsafat Hindu-Budha yang
diperhalus budaya lapis atas.

Pengaruh kerajaan Hindu yang kejawen untuk beberapa abad tidak
mampu dirobohkan dalam penyebaran Islam di Jawa. Meskipun begitu,
kelenturan budaya Jawa sangat menguntungkan bagi penyebaran Islam,
hingga tradisi pesantren dapat masuk di dalamnya. Meski penyebaran Islam
waktu itu dimulai dari golongan bawah yang berawal dari daerah pedesaan
di sepanjang pesisir dan pada akhirnya berhasil membentuk sebuah
komunitas baru yang berpusat di pesantren.?°

Karakteristik dakwah Islam yang mengajarkan perdamaian dan
persamaan menjadi daya tarik bagi masyarakat kecil hingga konsep kasta

bagi mereka tidak menarik lagi. Datangnya Islam bagi mereka merupakan

2Rjdwan, Dialektika Islam..., 2-5
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suatu pengharapan untuk diberlakukan sama tanpa adanya strata sosial
yang merugikan bagi mereka. Lambat laun kekuasaan Islam mampu
menjadi kekuatan politik yang mampu menandingi kekuatan kerajaan
Hindu-Budha.

Sejak berdirinya kerajaan Islam Demak dan runtuhnya kerajaan Jawa
Hindu Majapahit (1518 M) Islam termasuk bagian dari kekuatan politik.
Berdirinya kerajaan Demak dalam penilaian para pujangga dinilai sebagai
jaman peralihan yaitu peralihan dari jaman kabudhan ke jaman kewalen.
Peralihan ini bersifat penyesuaian dan pengislaman sesuai suasana Islam
yang melahirkan sinkretisme antara unsur-unsur Islam dan warisan budaya
animisme-dinamisme. Namun, hal ini bukan berarti membuang budaya
adiluhung jaman Hindu-Budha.%

Melakukan pembacaan terhadap Islam Jawa di Indonesia dengan
memahami fase perkembangan budaya Jawa dapat menemukan
kesinambungan realitas kesejarahan Islam dengan historis dan menemukan
sisi penting proses awal transformasi pemikiran Islam yang bertentangan
dari nilai-nilai universalisme Islam yang dikatakan sebagai tradisi besar
dengan aturan budaya yang sudah terpola sebelumnya.?

Dari berbagai fase-fase perkembangan budaya Jawa di atas, dapat
disimpulkan bahwa budaya Jawa mampu berakulturasi dengan budaya
Hindu-Budha dan selanjutnya disusul oleh agama Islam yang akhirnya

mampu melahirkan kebudayaan baru yaitu Islam Kejawen atau Islam Jawa.

2 bid., 05.
2Z2Rjdwan, “Mistisme Simbolik dalam Tradisi Islam Jawa”, Jurnal Ibda’, Vol. 6, No. 1, Jan-Jun
2008, 01.
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Dialog Islam Jawa dalam hal ini mampu memunculkan beberapa mitologi

Jawa yang sangat beragam jenisnya.

2. Mitologi Jawa

Mitos berasal dari bahasa Yunani yaitu muthos, yang berarti cerita
yang dikatakan oleh seseorang.?® Dalam Kamus Ilmiah Populer mitos kerap
dihubungkan dengan kepercayaan primitif tentang kehidupan alam gaib, yang
tidak alamiah dan merupakan imajinasi manusia untuk menjelaskan dunia dan
alam di sekitarnya berdasarkan pengalaman nyata.?* Sedangkan dalam KBBI
(Kamus Besar Bahasa Indonesia) mitos merupakan cerita suatu bangsa
tentang pahlawan atau dewa yang mengandung arti mendalam dan
diungkapkan dengan cara gaib yang berhubungan dengan asal-usul semesta,

bangsa, dan manusia.?®
Mitos sangat erat kaitannya dengan tradisi-tradisi religius dalam
masyarakat, tradisi ini telah menyatu dan berakar kuat hingga sangat
berpengaruh bagi kehidupan masyarakat. Mitos-mitos religius telah menjadi
model dalam bertindak dan telah menjadi sebuah interaksi. Ketika mitos telah

mengakar kuat dalam kehidupan, maka dengan sendirinya akan mampu

membentuk karakter dan pola pikir masyarakat.?® Pada umumnya anggapan

Z3Roibin, “Agama dan Mitos: Dari Imajinasi Kreatif Menuju Realitas yang Dinamis”, Jurnal
Budaya Islam, Vol. 9, No. 3, September-Desember 2007), 193.

24pjus A. Partanto dan M. Dahlan al-Barry, Kamus IImiah Populer (Surabaya: Arkola,2001), 475.
&Tim Penyusun kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1999), 660.

26sjti Masriyah, “Perubahan Cara Pandang Masyarakat Terhadap Mitos dalam Tradisi Bersih
Makam Ki Hajar Welaran di Gunung Paras Desa Karangsambung Kecamatan Karangsambung
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masyarakat Jawa terhadap mitos yang berkembang merupakan sebuah

gambaran dari budaya masyarakat.

Sebenarnya masyarakat Jawa telah menyadari bahwa pengalaman
mistik merupakan sebuah perasaan di luar jangkauan duniawi, namun
pengalaman mistik mampu mengarahkan kepada hal-hal yang bersifat
duniawi. Seperti ketika melakukan tapa tidak semata-mata menghayati
keyakinan mereka terhadap Tuhan, namun juga untuk mendapatkan wibawa,
kesembuhan, selamat dari mara bahaya dan lain-lain. Dengan kata lain
motivasi masyarakat Jawa selain mencari kedamaian batin juga untuk
mencapai kebahagiaan duniawi.?’

Selain menjadi sarana interaksi dari kebudayaan, mitos mempunyai
beberapa fungsi yaitu:

d. Proses penyadaran akan kekuatan gaib, dalam hal ini mitos bukan berarti
informasi tentang kekuatan gaib tetapi sebuah cara untuk mempelajari,
mengantisipasi, dan berelasi dengan kekuatan gaib.

e. Menggambarkan berbagai peristiwa yang pernah ada yang dikemas dengan
cara unik namun bukan merupakan ilmu sejarah modern.?

f. Sebuah ungkapan yang melindungi dan memperkuat moralitas.®

0. Sebagai sarana pendidikan.

h. Perangsang kreatif dan pemikiran baru.*

Kabupaten Kebumen”, Jurnal Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Jawa, Vol. 05, No.
05 Agustus 2014, 74.

2'M. Soehadha, Orang Jawa Memahami Agama (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2008), 22.
BFransiskus, Kebudayaan dan Waktu Senggang (Yogyakarta: Jalasutra, 2006), 45.

29Roibin, “Agama dan Mitos”..., 194.
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3. Macam-Macam Mitos
Banyak sekali mitos yang mewarnai kehidupan masyarakat Jawa,
pola pikir mitologis nampaknya disebabkan oleh paham yang mereka anut.
Karena orang Jawa pada umumnya masih mengikuti paham kejawen, maka
mitos yang mereka percayai kebanyakan berkaitan dengan keyakinan dan
kepercayaan. Ciri mitos yang berkembang dalam kehidupan orang Jawa
umumnya adalah mitos yang memiliki sifat suci atau sakral dan berkaitan
dengan pemujaan.
Dari keragaman mitos yang berkembang di Jawa dibedakan menjadi:
a. Mitos gugon tuhon yaitu mitos berupa larangan-larangan tertentu
Menurut kepercayaan mitos model ini jika larangan itu dilanggar,
orang Jawa takut akan sesuatu yang buruk akan menimpa mereka. Misalnya
saja, orang Jawa melarang menunjuk kuburan, jika melanggar maka jarinya
akan patah dan jika sudah terlanjur menunjuk kuburan maka jari tadi harus
dikuluh.3! Beberapa contoh larangan di atas sebenarnya merupakan
perwujudan nilai-nilai yang selalu diperhatikan oleh masyarakat. Nilai dari
perwujudan larangan tersebut dapat menunjukkan kepribadian dan aktifitas
kelompok masyarakat tertentu.
Dalam mitos larangan ini dibedakan menjadi dua. Pertama, larangan

yang berlaku umum bagi seluruh masyarakat, tidak memandang ras, suku,

30Sri Iswidayati, Fungsi Mitos dalam Kehidupan Sosial Budaya Masyarakat Pendukungnya,
Harmonia Jurnal Pengetahuan dan Pemikiran Seni, Volume VIII No. 2, Mei-Agustus 2007, 182.
31Suwardi Endraswara, Falsafah Hidup Jawa: Menggali Mutiara Kebijakan dari Intisari Falsafah
Kejawen (Yogyakarta: Penerbit Cakrawala, 2012),196



30

kelompok maupun agama. Kedua, larangan yang berlaku bagi sebagian
kelompok atau komunitas tertentu dan lebih bersifat pribadi.*?
b. Mitos berupa bayangan asosiatif
Mitos model ini biasanya muncul melalui mimpi. Dari situlah terjadi
pembagian mimpi dengan sendirinya, yaitu mimpi baik dan buruk. Jika
mimpi buruk maka akan mendapat musibah yang mengerikan. Misal mimpi
terseret banjir dan airnya sangat keruh, berarti akan mendapat cobaan yang
tidak mengenakan. Begitu pun ketika bermimpi menjadi pengantin, mereka
percaya akan dekat dengan kematian. Untuk mengantisipasi musibah yang
akan menimpanya diharuskan melakukan selametan untuk memohon agar
terhindar dari mara bahaya.>
c. Mitos berupa dongeng
Mitos berupa dongeng dan legenda ini dipercaya berhubungan erat
dengan peristiwa sejarah lokal setempat. Seperti kepercayaan terhadap
Nyai Roro Kidul, Dewi Sri, dan lain sebagainya. Tokoh-tokoh mitologis
tersebut dipercaya mempunyai kekuatan supranatural sehingga harus
dihormati dengan cara-cara tertentu.>* Mitos jenis ini dapat digolongkan
pada mitos tradisional yang sebenarnya. Kelompok mitos tradisional yang
sebenarnya ini dibagi menjadi dua yaitu mitos legenda yang berasal dari

Jawa asli yang sering dikisahkan dalam bentuk pewayangan dan mitos

$2Budiono Herusatoto, Mitologi Jawa (Depok: Oncor Semesta IImu, 2021), 99.
$3Endraswara, Falsafah Hidup..., 196.
%1bid., 196.
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yang berasal dari cerita fiksi, seperti kisah Lara Jonggrang yang
mengisahkan awal mula terjadinya Candi Prambanan di Yogyakarta.®
d. Mitos sirikan yaitu mitos berupa sesuatu yang harus dihindari
Mitos jenis ini meniti beratkan pada aspek ora ilok (tidak baik) yang
bersifat. Kata ora ilok artinya sesuatu itu tidak baik untuk dilakukan, jika
kegiatan itu dilakukan maka akan mengganggu ketenangan dan
keharmonisan kehidupan masyarakat. Mitos model ini lebih tepatnya

mengajarkan etika orang Jawa.*¢

4. Beberapa Mitos yang Berkembang di Masyarakat Jawa

Dalam menjalani kehidupan, manusia tidak akan terhindar dari
berbagai persoalan, tantangan, dan cobaan hidup. Seperti bencana alam, sakit,
dan lain-lain. Ada banyak cara yang bisa dilakukan termasuk berdamai dengan
alam dengan mengadakan serangkaian upacara atau ritual. Meskipun melihat
kondisi zaman yang semakin modern lantas cara seperti itu tidak ditinggalkan
oleh sebagian kelompok terlebih bagi masyarakat Jawa. Keinginan mendasar
bagi manusia dalam menjalani kehidupan adalah selamat dari berbagai macam
penyakit dan diberikan keselamatan jiwa, raga juga harta benda mereka. Ada
beberapa cara yang diyakini sebagian kelompok masyarakat untuk

merealisasikan hal tersebut, di antaranya:

%1bid., 196.
36 Herusatoto, Mitologi Jawa..., 72.
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a. Pengobatan dari gangguan makhluk gaib

Meskipun sebagian besar masyarakat Jawa telah memeluk agama
Islam, namun mereka masih saja percaya terhadap kekuatan makhluk gaib.
Ada sebagian kelompok masyarakat yang meyakini adanya penyakit yang
disebabkan makhluk gaib seperti memedi, lelembut, dhemit, dan lain
sebagainya.’” Biasanya pola pengobatan penyakit yang berasal dari
makhluk gaib adalah dengan membaca amalan pada pasien, terkadang juga
dengan adu ilmu dengan makhluk yang bersemayam dalam tubuh pasien.

Metode pengobatan gaib yang pada umumnya menggunakan media
atau perantara untuk berkomunikasi dengan makhluk halus. Setelah
dibacakan amalan, seseorang yang berperan sebagai media mengalami
perubahan sikap dan perilaku karena dimasuki oleh makhluk gaib. Setelah
berhasil merasuki seseorang yang digunakan sebagai perantara, orang yang
mengobati tersebut menanyai alasan makhluk tersebut mengganggu
pasiennya.

Pasien yang berobat harus ikut membaca amalan, melaksanakan
berbagai syarat yang diberikan dan harus percaya bahwa dengan praktik
ritual pengobatan seperti itu akan memberikan kesembuhan baginya, jadi
selama masa pengobatan pasien tidak boleh bersifat pasif. Sedangkan
seseorang yang berperan mengobati pasien harus dengan ikhlas dan tidak

mengharapkan imbalan apa pun.

$’Kamidjan, Wacana Serat Hardamudha (Kearifan Lokal dalam Sastra Jawa) (Surabaya: Unesa
Surabaya, tt), 5.
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Jika pasien terkena gangguan jiwa akibat diguna-guna, yaitu
penyakit yang disebabkan oleh kiriman dari seorang dukun berdasarkan
permintaan seseorang yang tidak suka terhadap pasien. Caranya tidak jauh
berbeda dengan gangguan makhluk gaib yang terjadi secara alami, namun
yang membedakan adalah ketika pasien yang terkena guna-guna sudah
sembuh maka dia harus tetap diberi pagar yaitu dengan mandi
menggunakan air sebanyak satu ember yang telah dicampur dengan garam.
Setelah itu, di sekitar area rumahnya juga harus ditaburi garam pada area
tertentu.>®

b. Keselamatan bagi jiwa dan harta benda
Salah satu kepercayaan masyarakat Jawa untuk melindungi jiwa dan
harta benda mereka adalah dengan jimat. Jimat adalah suatu benda yang
berupa batu mulia, secarik kertas, atau benda-benda yang lain yang

dipercaya memiliki kekuatan supranatural.®

Masyarakat pengguna jimat
percaya bahwa jimat mampu memberikan solusi dan jalan keluar bagi
masalah yang sedang dialami

Penggunaan jimat sangat bertalian dengan unsur magis, meskipun
begitu penggunaan jimat di masyarakat erat kaitannya dengan keyakinan

agama Islam. hal itu terlihat dari penggunaan ayat-ayat Alquran dalam

benda yang digunakan sebagai jimat. Pembuatan jimat biasanya ditulis

3]rvan Setiawan, “Pengobatan Tradisional di Desa Lemahabang Kulon” Jurnal Patanjala, Vol. 10
No. 1 Maret 2018, 93

¥Anwar Mujahidin, “ Analisis Simbolik Penggunaan ayat-ayat Alquran sebagai jimat dalam
Kehidupan Masyarakat Ponorogo, Kalam: Jurnal Studi Agama dan Pemikiran Islam , Volume 10,
Nomor 1, Juni 2016, 44.
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dalam selembar kain dengan cara tertentu, kain tersebut bisa ditaruh dan
ditempelkan di mana saja guna menangkal pengaruh negatif yang masuk ke
dalam rumah. Selain itu, jimat tersebut juga bisa dibawa ke mana saja

untuk melindungi diri dan harta benda yang dibawa.*°

C. Kelayakan Israiliyyat dan Mitos Jawa dalam Tafsir

Konsep humanis merupakan ciri utama agama Islam. Agama yang meniti
beratkan manusia sebagai tujuan utama, peradaban umat manusia, dan pada
menciptakan kemaslahatan berdasarkan konsep humanisme teosentrik yaitu
puncak Islam adalah tauhidullah. Prinsip humanisme teosentrik inilah yang akan
diusung dan diaplikasikan dalam konteks budaya masyarakat Jawa.** Budaya
humanisme teosentrik dalam Islam berujung pada emansipasi dan liberasi hingga
melahirkan kebudayaan baru yang mempunyai dua dimensi, yaitu dimensi
temporal dan keabadian yang akhirnya akan serat dengan nilai-nilai keislaman
meski masih tercover dan mempertahankan budaya Jawa asli.*? Inilah yang pada
akhirnya dikenal dengan Islam Kejawen.

Kejawen merupakan gabungan dari agama pendatang yaitu Islam, Hindu,
Budha dan Kristen dengan kebudayaan Jawa asli. Kejawen merupakan proses
dialog antara budaya lokal Jawa yang lebih berdimensi tasawuf dengan tatanan

nilai Islam yang bercampur dengan budaya Hindu yang kurang menghargai aspek

Opid., 45.
4“Ridwan, “Mistisme Simbolik™..., 02.
42Ridwan, “Dialektika Islam”...,05.
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syariat.*® Koentjaraningrat mendefinisikan Islam Kejawen atau Islam Jawi
merupakan konsep-konsep Islam dan keyakinan Hindu-Budha yang cenderung ke
arah mistik yang bercampur menjadi satu. Proses pembentukan kebudayaan religi
di Jawa menghasilkan konsep mistik, yaitu ketika kebudayaan religi Jawa
bersentuhan dengan kultur Islam dari tradisi besar pesantren, hingga terjadi
interaksi tarik ulur antara keduanya. Hasilnya adalah munculnya mistik baru yang
belakangan disebut mistik Islam Kejawen. Sebagaimana diakui oleh pengamat
budaya Jawa, bahwa budaya Jawa merupakan budaya yang mudah menerima
budaya luar dan bersifat terbuka tanpa kehilangan jati diri kebudayaan Jawa.**

Adapun keyakinan Islam kejawen juga sama dengan Islam pada umunya,
yaitu percaya terhadap Allah, Rasulullah, dan konsep askatologis lainnya, namun
di saat yang sama orang Jawa juga mempercayai makhluk gaib dan roh nenek
moyang mereka yang sudah meninggal dan juga dewa-dewa.*® Dalam proses
interaksinya, ketika Islam masuk di Jawa sama sekali tidak membentuk komunitas
baru.

Dalam masyarakat yang hidup di lingkungan pendukung mitos,
masyarakat Jawa cenderung mengacu pada kebudayaan sebagai seperangkat
simbol yang dapat menjelaskan keadaan yang dihadapinya.*® Seperti dalam
perjalanan manusia menemukan Tuhannya sering disimbolkan dengan

pementasan wayang, wayang dianggap sebagai bagian dari acara religius untuk

“Ridwan, “Mistisme Simbolik”...,07.
*“1bid.,07.

*1bid.,07.

“1swidayati, “Fungsi Mitos™..., 181.
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mengajarkan ajaran-ajaran lllahi. Seorang dalang dianalogikan sebagai Tuhan
yang dapat menentukan nasib dan takdir seseorang.*’

Sampai sejauh ini bisa dilihat bahwa kultur masyarakat Jawa bersifat
terbuka, sehingga dapat dengan mudah menerima ilmu-ilmu baru yang dianggap
sejalan dengan budaya mereka, salah satunya adalah penafsiran Alquran. Dalam
perkembangannya, terdapat beberapa bentuk sumber penafsiran Alquran yang
dianggap benar, yaitu: Menafsirkan Alquran dengan Alquran, menafsirkan
Alquran dengan hadis yang layak dijadikan hujjah, menafsirkan Alquran dengan
pendapat sahabat yang setara dengan hadis marfu’, serta menafsirkan Alquran
dengan ijma’ sahabat atau tabi’in.

Setelah mengetahui sumber yang layak dijadikan pedoman untuk
menafsirkan Alquran, kiranya sumber penafsiran yang dianggap menyimpang
juga sangat penting untuk diketahui, seperti: Menafsirkan Alquran dengan hadis
palsu dan lemah (dhaif), menafsirkan Alquran dengan pendapat sahabat yang
tidak valid, dan menafsirkan Alquran dengan israiliyyat yang tidak sejalan
dengan Alquran.*®

Masuknya sumber israiliyyat dalam penyimpangan tafsir sudah menjadi
polemik yang belum terselesaikan, pasalnya israiliyyat selalu dikaitkan dengan
Yahudi atau Nasrani sebagai sumber rujukan. Namun jika dikaitkan dengan

kebutuhan penafsiran Alquran dalam konteks /s/am Kejawen yang masih percaya

dengan berbagai cerita itu bisa menjadi hal yang wajar, karena dilihat dari

4Ridwan, “Mistisme Simbolik”...,10-11.
“lbrahim Syuaib, Dakhil al-Nagli dalam Alquran dan Tafsirnya Departemen Agama RI Edisi
2004 (Bandung: UIN Sunan Gunung Djati, 2009), 5.
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budaya Jawa yang telah mengakar kuat dan telah menjadi norma pengikat bagi
masyarakat, sangat sulit untuk merobohkan kepercayaan mereka kecuali dengan
mengalihkan sedikit dari kepercayaan tanpa harus meninggalkan tradisi. Untuk itu
israiliyyat dapat dijadikan salah satu sumber penafsiran, namun dalam konteks
israiliyyat yang benar-benar sejalan dengan Alquran dan tidak bertentangan
dengan syariat Islam.

Sedangkan ketika mitos masuk dalam penafsiran Alquran merupakan
salah satu cara agar masyarakat Jawa lebih mudah paham dan mengerti maksud
dari Alquran tersebut. Meski pada kenyataannya Islam mampu merangkul dan
menyatukan masyarakat Jawa dari berbagai golongan, namun tetap saja tidak
bisa dipungkiri konsep animisme-dinamisme, mistisme simbolik, dan
kepercayaan terhadap mitos dan takhayul tidak begitu saja ditinggalkan oleh

mereka.



BAB III
TAFSIR AL-IBRIZ LIMA’RIFATI TAFSIR AL-QUR’AN AL-
‘AZIZ BILUGHATU AL-JAWIYYAHKARYA KH. BISRI

MUSTOFA

A. Biografi KH. Bisri Mustofa
1. Sejarah Hidup KH. Bisri Mustofa

KH. Bisri Mustofa memiliki nama asli Mashadi, kemudian berganti
nama menjadi Bisri Mustofa setelah menunaikan ibadah haji pada tahun 1923.
Dia adalah seorang kiai karismatik dan nyentrik pendiri pondok Raudhatut al-
Thalibin Rembang Jawa Tengah.! KH. Bisri Mustofa lahir pada 1915 M di
Pesawahan, Rembang, Jawa Tengah,? namun ada pula yang mengatakan bahwa
ia lahir pada tahun 1914. Bisri Mustofa wafat seminggu sebelum kampanye
pemilu, tanggal 17 Februari 1977 pada Rabu Pahing menjelang asar.® Dia
merupakan putra pertama dari empat bersaudara yang lahir dari pasangan H.
Zainal Mustofa dan Khotijah. Khotijah merupakan istri kedua dari H. Zainal
Mustofa yang dikaruniai empat orang anak yaitu Mashadi, Salamah, Misbach,
dan Ma’shum. Istri pertama H. Zainal Mustafa bernama Dakilah dan dikaruniai

dua anak bernama H. Zuhdi dan Maskanah.*

Fejrian Yazdajird Iwanebel, “Corak Mistis dalam Penafsiran KH. Bisri Mustafa (Telaah Analisis
Tafsir al-Ibriz )”, Jurnal Rasail Vol. 1, No. 1. (UIN Sunan Kalijaga: Yogyakarta, 2014), 25.
2Achmad Zainal Huda, Mutiara Pesantren: Perjalanan Khidmah KH. Bisri Mustofa (Yogyakarta:
Pustaka Pesantren, 2011), 8.

3Ibid., 57.

41bid., 8.
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Bisri Mustafa bukanlah keturunan dari kiai atau ulama, namun
ayahnya merupakan seorang pedagang sukses yang sangat dekat dan mencintai
ulama. Ayah Bisri selalu mengunjungi dan menginfakkan sebagian hasil
keuntungan kepada ulama setiap selesai menjual barang dagangannya. Tahun
1923 ketika dia bersama tiga adiknya diajak ayahnya menunaikan ibadah haji
ke Makkah merupakan titik tolak kehidupan Bisri. Namun ayahnya meninggal
dunia ketika menjalankan ibadah haji. setelah kembali dari Makkah Bisri
dimasukkan ke HIS (Holland Inland School) di Rembang oleh kakak tirinya,
Zuhdi. Namun Kiai Cholil bin Harun melarang Bisri belajar di seklolah
Belanda setelah mengetahuinya, hal ini ditakutkan Bisri akan berwatak seperti
orang Belanda. Akhirnya dia dimasukkan ke sekolah yang diperuntukkan bagi
rakyat kecil, sekolah Ongko Loro. Setelah lulus Bisri diperintahkan mondok
dan ngaji di tempat KH. Cholil.>

KH. Cholil bin Harun merupakan adik dan juga murid Kiai Umar
Harun, generasi kedua pengasuh pesantren Serang, Rembang. Dari sini dapat
dilacak bagaimana pemikiran Bisri. Pengkajian kitab Alfiyah merupakan ciri
khas dari pondok Kasingan yang diasuh olenh KH. Cholil. la termasuk santri
cerdas dan menjadi kesayangan KH. Cholil yang kemudian dinikahkan dengan
putrinya bernama Ma’rufah. Menjelang pernikahan Bisri diperintah untuk
mengaji Sahih Bukhari dan Sahih Muslim kepada KH. Hasyim Asy’ari di

Tebuireng, Jombang. Namun saat itu hanya kitab Sahih Muslim dan Tajrid al-

SMuhammad Asif, “Tafsir dan Tradisi Pesantren; Karakteristik Tafsir al-lbriz Karya Bisri
Mustafa”, Jurnal Suhuf, Vol.9, No. 2, Desember 2016, 245
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Bukhari yang dibaca. Hingga pada 10 Ramadhan KH. Hasyim Asy’ari jatuh

sakit dan diteruskan oleh KH. Baidhawi dan KH. llyas.®

Pada tahun 1956 Bisri pergi ke Makkah untuk memperdalam ilmunya.

Di Makkah ia belajar ilmu tentang hadis, tafsir, dan figih. Di antaranya ia

berguru kepada:

a.

KH. Bakir. Darinya ia belajar kitab Umdat al-Abrar karya Muhammad bin
Ayyub. Kitab Hub al- Usul karya Syaikh al-Islam Abi Yahya Zarkasyi dan
Tafsir al-Kasyaf karya Zamakhsyari.

Sayyid Amin. Dengannya Bisri belajar kitab Alfiyah ibnu ‘Agi/ karya Ibnu
Malik.

Syaikh Umar Khamdan, dengannya ia belajar kitab hadis Sahih Bukhari dan

Sahih Muslim.

. Syaikh Hasan Masysyath, dengannya ia mendalami kitab Manhaj Dzawi al-

Nadzar karya Syaikh Mahfudz al-Tirmasi.

Syaikh ‘Ali Maliki, dengannya ia belajar kitab al-Hajjaj al-Qusyairi karya
al-Naisabury dan kitab al-Asybah wa al-Nadhair karya Imam Jalaluddin al-
Suyuti.

Sayyid Alwi al-Maliki, dengannya ia mendalami kitab Tafsir a/-Jalalain.”

Setelah belajar di Makkah, akhirnya Bisri kembali ke Kasingan dan

dijadikan menantu oleh KH. Cholil. Bisri menikah dengan Ma’rufah, puteri

KH. Cholil pada bulan Juni 1935/ 17 Rajab.® Dia mempunyai delapan anak dari

61bid., 246.
"lwanebel, “Corak Mistis”..., 25-26.
8Huda, Mutiara Pesantren...,19-20.
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pernikahan tersebut yaitu: Chalil (tahun 1941), Mustofa (tahun 1943), Adieb
(tahun 1950), Faridah (tahun 1952), Najichah (tahun 1955), Labib (tahun 1956),
Nihayah (tahun 1958), dan Atikah (tahun 1964). Sedangkan dari Umi Atiyah, istri
kedua Bisri dikaruniai seorang putera bernama Maemun, namun pernikahannya
dengan Umi Atiyah tidak diketahui oleh Ma’rufah maupun keluarganya.®

Seiring berjalannya waktu dia mengalami berbagai pergolakan dalam
hidupnya dari zaman penjajahan Jepang, awal kemerdekaan hingga
pemberontakan G30S PKI. Setelah ayah mertuanya meninggal, dia aktif mengajar
di pondok pesantren Kasingan, Rembang. Ketika pesantren tersebut dihancurkan
oleh Jepang, akhirnya Bisri mendirikan pesantren lagi yang diberi nama Raudhatut
Thalibin di Lateh, Rembang.°

2. Kiprah dan Karya KH. Bisri Mustofa

Selain seorang kiai Bisri Mustofa juga seorang tokoh yang berperan
penting dalam dunia politik sejak usia muda pada jaman penjajahan. Pada
tahun 1943 dia menjadi wakil cabang Rembang dalam pelatihan alim ulama di
Jakarta yang diadakan Jepang. Setelah Jepang membubarkan Majlis Islam A’la
Indonesia (MIAI) dia diangkat menjadi ketua Majlis Syuro Muslim Indonesia
(Masyumi) cabang Rembang yang diketuai oleh KH. Hasyim Asy’ari dari
Jombang. Tidak lama setelah berdirinya Masyumi, terbentuklah Jawatan
Agama atau Kantor Urusan Agama yang diketuai KH. Hasyim Asy’ari di
tingkat pusat, dan diketuai oleh KH. Abdul Manan di keresidenan Pati yang

dibantu oleh KH. Bisri Mustofa dan H. Machmudi. Hingga pada tahun 1949

%1bid.,22.
©Jwanebel, “Corak Mistis”..., 26.
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Bisri diangkat sebagai penghulu darurat wilayah Rembang kemudian menjadi
Kepala Kantor Urusan Agama dan Ketua Pengadilan Agama.

Pada tahun 1955 dia terpilih menjadi anggota konstitute partai NU
setelah NU menyatakan diri keluar dari Masyumi. Pada 1959 Bisri Mustofa
menduduki kursi anggota Dewan Perwakilan Rakyat Sementara (MPRS) dari
kalangan ulama. Dengan kegigihannya berjuang di partai NU akhirnya pada
tahun 1971 dia terpilih menjadi anggota MPR perwakilan Jawa Tengah. Pada
masa Orde Baru terjadi penggabungan atas partai-partai yang ada, termasuk
partai NU diharuskan bergabung dengan Partai Persatuan Pembangunan (PPP).
Pada pemilu tahun 1977 Bisri diusung kembali sebagai calon legislatif dari
PPP.12

Selain seorang kiai sekaligus politikus handal, dia merupakan sosok
yang tidak pernah absen dalam mengajar santri-santrinya bahkan dia kerap
membuka pengajian umum bagi masyarakat sekitar.*® Selain itu Bisri Mustofa
juga termasuk penulis yang produktif. KH. Bisri Mustofa mulai menulis pada
tahun 1949-1950 saat dia menjadi tahanan rumah akibat kesalahpahaman atas
tuduhan penggelapan dana dan pemalsuan tanda tangan. Ketika itu dia tidak
boleh bertemu dengan siapa pun dan dikenakan denda sebanyak Rp 6.000,00
yang harus dibayar lunas dalam tempo satu bulan. Untuk membayar denda ini
Bisri menjual bukunya dan dihargai sebesar Rp 8.000,00 oleh Sa’ad bin Salim

bin Hibban, penerbit di Surabaya. Karyanya banyak meliputi ilmu keagamaan

"Mar’atus Shoikhah, Pandangan Figih KH. Bisri Mustofa dalam 7Tafsir al-Ibriz (kajian Ayat-ayat
Ibadah), Skripsi, (Ponorogo: IAIN Ponorogo, 2017), 36.

21bid.,26.

8Ahmad Bisri Dzalieq, K.H. Bisri Mustofa dan perjuangannya, Skripsi (UIN Sunan Kalijaga:
2008), 3-4.
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seperti ilmu nahwu, sharaf, tafsir, hadis, akhlak, figih, dan lain sebagainya
dengan bahasa yang bervariasi.* Hasil karya yang sudah tercetak kira-kira
sebanyak 176 buah.

Dalam bidang tafsir yaitu Tafsir al-Ibriz Lima’rifat TafSir al-Qur’an
al-‘Aziz dan al-Iktsir (ilmu tafsir). Dalam bidang hadis yaitu terjemah kitab
Bulughul al-Maram, terjemah kitab Arba’in Nawawi, dan al-Baiquniyyah.
Bidang akidah yaitu buku Islam dan Tuhid, Agidah Ahli al-Sunah wa al-
Jama’ah, dan Agqidatul al-Awwam. Bidang fiqih yaitu Safinah al-Shalat, Al-
Qawaid al-Fighiyyah, dan Manasik Haji. sedangkan bidang lainnya meluputi
al-Khabibah, Risalah al-Ijtihad wa al-Taqlid, Al-Mujahadah wa al-Riyadhah,
Al-Ta’ligat al-Mufidah Ii al-Qasidah al-Munfarijah, Al-Wasaya al-Anbiya’ wa
al-Abna’, Risalah al-Hasanat, Kasykul, Al-Nabras, Athaif al-Irsyad, Muniyah
al-Zaman, terjemah kitab A/-Faraid Bahiyah, terjemah Sulam Muawwanah,
Islam dan Keluarga Berencana, Khotbah Jum’at, Syair-Syair Rojabiyah, Cara-

cara Ziyarah /an Sinten Kemawon Walisongo Puniko."

B. Tafsir al-lbriz
1. Latar Belakang Penulisan Tafsir
Menurut L.W.C Van Den Berg yang mendata kitab berbahasa Arab
yang umum digunakan di Rembang pada tahun 1886 dan Van Der Chijs

seorang sarjana Belanda mencatat pada tahun 1864 di Rembang tidak ada

4Huda, Mutiara Pesantren...,69-74.
B1bid.,73-74.
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satupun tafsir yag dipelajari pada abad 19 H.'® Namun sekitar abad 20 H
muncul lima kitab tafsir yang ditulis oleh orang Indonesia dan Malaysia yang
saat itu belum dikenal secara luas. Lima tafsir tersebut adalah Raudhah al-Irfan
Fi Ma’rifah al-Qur’an ditulis dalam bahasa sunda oleh Ahmad Sanusi b.
Abdurrahim. Tafsir al-lbriz Lima’rifati Tafsir al-Qur’an al-‘Aziz karya Kiali
Bisri Mustofa. Tafsir a/-Iklil Fi Ma’ani al-Tanzil karya Kiai Misbach Mustofa.
Tafsir Nur al/-Ihsan oleh Muhammad Sa’id bin Umar Qadhi al-Qadhahi dari
Kedah, Malaysia. Dan yang terakhir adalah Tafsir al-Dzikra: Terjemah dan
Tafsir Alquran karangan Bachtiar Surin.’

Sebelum membahas sejarah penulisan Tafsir al-/briz kiranya perlu
lebih dulu diketahui bagaimana pandangan Bisri Mustofa terhadap tafsir
Alquran. Sebagaimana yang dikatakan oleh Imam Nawawi al-Bantani,
pendahulunya. Bisri Mustofa kawatir terhadap ancaman neraka bagi orang
yang menafsirkan Alquran hanya berdasarkan pikiran semata, hal itu sangat
mengusik hatinya. Baginya menafsirkan Alquran sama halnya dengan
menjadi juru bicara atas firman Allah.!®

Oleh sebab itu, seorang mufasir harus benar-benar paham apa yang
sebenarnya dikehendaki oleh Allah. Bisri Mustofa juga mengatakan tendensi
utama dalam menafsirkan Alquran adalah nas yang datang dari Nabi dan

sahabat yang menyaksikan turunnya wahyu secara langsung. Bahkan dengan

®Mamat S. Burhanuddin, Hermeneutika ala Pesantren (Yogyakarta: UIl Pres Yogyakarta,
2006), 203.

YMartin Van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren, dan Tarekat: Tradisi-tradisi Islam di
Indonesia (Bandung: Mizan, 1999), 159-160.

BAsif, “Tafsir dan Tradisi..., 248.
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tegas dia menolak tafsir ra’yu. Hal ini tentunya bersifat kondisional, karena
pada kenyataannya Bisri juga menggunakan za’wil yang tidak bisa dipungkiri
bahwa nalar juga terlibat di dalamnya.

Penolakan Bisri terhadap tafsir ra ’yu dimaksudkan kepada penafsiran
yang hanya berdasarkan pikiran semata atau hawa nafsu tanpa mengindahkan
kriteria dan kaidah yang berlaku.'"Tafsir a/-Ibriz Lima’rifati TafSir al-Qur’an
al-‘Aziz dirampungkan pada hari Kamis 29 Rajab 1376 H (29 Januari 1960)
menjelang subuh. Bisri mengatakan penulisan tafsir ini sengaja ditulis dengan
ringan dan sederhana agar mudah dipahami masyarakat dari berbagai
golongan. Khususnya bagi para santri yang ingin mempelajari tafsir. Dengan
rendah hati dia mengatakan jika dia hanya menukil kitab tafsir sebelumnya
yaitu kitab Tafsir Jalalain, Tafsir al-Baidhawi dan Tafsir a/-Khazin dan juga
hanya membahasajawakannya.

Dalam menulis sebuah kitab atau buku tentunya penulis mempunyai
alasan tersendiri dalam penulisan karyanya, namun untuk penulisan Tafsir a/-
Ibriz tidak dijelaskan secara jelas. Salah satu motivasi Bisri Mustofa dalam
menulis Tafsir a/-/briz adalah upaya khidmad terhadap kitab suci Alquran,
karena ia berpandangan Alguran merupakan sebuah kitab suci yang istimewa.
Sebagaimana yang telah ditulis dalam mugaddimah tafsirnya yang telah dialih
tulisan, dari tulisan pegon ke tulisan latin oleh Sofwan Sururi dan alumni

pondok pesantren al-Anwar, Serang Rembang:

1%Baidan, Metode Penafsiran Tafsir Alquran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012) 47.
D Asif, “Tafsir dan Tradisi..., 249.
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Kangge nambah khidmah lan usaha ingkang sahe lan mulya punika, dumateng
ngersanipun para mitra muslimin ingkang mangertos tembung daerah Jawi,
kawula segahaken tarjamah Tafsir al-Quran al-°Aziz mawicara ingkang persojo,
enteng sarta gampil pahamanipun.?:

Baginya pemahaman terhadap Alquran merupakan keharusan, apalagi
melihat kondisi masyarakat saat itu masih sangat kesulitan dalam memahami
ayat Alquran khususnya di Jawa. Hal itulah yang menggerakkan Kiai Bisri
untuk berhidmat dan berjuang untuk memahamkan Alquran kepada masyarakat
dengan menggunakan bahasa lokal. Tafsir a/-Ibriz ini bisa dikatakan sebagai
terjemah sekaligus tafsir Alguran, namun pengarang sendiri menyebutnya
sebagai terjemah.??

Keberadaan Tafsir a/-/briz pada dasarnya tidak bisa lepas dari
pengajian yang dilaksanakan pada hari Selasa dan Jum’at. Diceritakan oleh
putra pertamanya, KH. Cholil Bisri bahwa kegiatan menulis KH. Bisri Mustofa
diawali dengan kegiatan memberi makna kitab kuning yang digunakan dalam
pesantren. Dan karena dorongan teman-teman Bisri, maka kegiatan memberi
makna itu ditingkatkan menjadi buku dan disebarkan ke pesantren-pesantren.
Dalam menulis tafsir, Bisri selalu menyertainya dengan ibadah puasa sunah
hari Senin dan Kamis dan dalam keadaan suci tidak berhadas. Bisri menulis
tafsir selama kurang lebih empat tahun, kira-kira mulai ditulis pada tahun 1957.
Setelah mendapat satu juz, Bisri mengajak murid-murid yang dekat pergi

ziarah ke makam Walisongo.?® Penulisan Tafsir al-/br7z selesai pada tanggal 29

Rajab 1379, bertepatan pada 28 Januari 1960. Menurut keterangan Ma’rufah,

21Bisri Mustafa, A/-Ibriz Lima’ritatil Tafsir al-Qur’an Aziz Bilughatul Jawiyyah. Alih tulisan
oleh. Sofwan Sururi, Dkk (Kudus: Team Penerbit Menara Kudus, 2015), vi.

2|bid., vi.

Z)wanebel, Corak Mistis..., 30.
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istri Bisri. Tafsir al-Ibriz dirampungkan setelah kelahiran Atikah, puterinya
yang terakhir sekitar tahun 1964.24

Terdapat informasi menarik dari KH. Muhammad Bashori, salah satu
santri Kiai Bisri Mustofa. la mengungkapkan bahwa penulisan Tafsir a/-/briz
ditulis oleh tiga orang sekretaris, yaitu santri kepercayaannya. Dia adalah
Ahmad Shofwan, Munshorif, dan Maghfur. Kitab ini disusun kembali dari
rekaman pengajian tafsir yang kemudian ditulis.?> Agaknya informasi tersebut
berbalik dengan apa yang dikatakan Bisri Mustofa saat menulis kitab Manzum
al-Baiquniyyah, dia menyelesaikan kitab tersebut di sela-sela menyelesaikan

Tafsir al-1briz.*°

2. Sumber dan Metode Tafsir
Sumber yang digunakan dalam penulisan Tafsir a/-/briz ini banyak
diambil dari berbagai kitab klasik maupun kontemporer. Sebagaimana yang
telah tertulis dalam mugaddimah kitabnya yang telah dialih tulisan dari tulisan
pegon ke tulisan latin:

Dene bahan-bahanipun terjemah tafsir ingkang kaula segahaken punika,
amboten sanes inggih namung metik saking kitab-kitab tafsir kados Tafsir
Jalalain, Tafsir Baidlowi, Tafsir Khozin lan sapanunggalipun.?’

Selain berpedoman kepada kitab tafsir yang telah disebutkan dalam
mukadimah kitabnya, Bisri juga telah menelaah dan membaca berbagai kitab

tafsir dan mendiskusikan dengan murid-muridnya, seperti Tafsir F7 Zilal al-

2Abu Rokhmad, “Telaah Karakteristik Tafsir Arab Pegon al-Ibriz” ,Jurnal Analisa, Volume
XVIII, No. 01, Januari - Juni 2011, 33.

®Huda, Mutiara Pesantren ..., 100.

% Asif, “Tafsir dan Tradisi..., 249.

Z'Mustofa, A/-Ibriz Lima rifati, alih tulisan oleh Anwar Sururi, dkK..., vi.
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Qur’an karya Sayyid Quthb, Tafsir a/-Manar karya Muhammad Abduh dan
Rasyid Ridha, Tafsir al-Jawahir karya Tantawi Jauhari, Mazaya al-Qur’an
karya Abu Su’ud, dan Mahasin al-Takwil karya al-Qasimi.?®

Pembahasan mengenai metode penafsiran sangat luas cakupannya,
metode merupakan suatu tata kerja dan perangkat yang digunakan dalam
penafsiran Alguran. Secara teoritik perangkat kerja ini menyangkut dua aspek
penting yaitu aspek teks dengan problem semantiknya dan simiotik, dan aspek
konteks yang menggambarkan keberagaman ruang sosial-budaya di mana teks
itu pertama kali muncul. Metode tafsir dalam perkembangannya sangat
beragam dan berbeda-beda.?®

Dalam menafsirkan Alquran, ada beberapa model metode atau cara
tertentu yang ditempuh oleh seorang mufasir. Pada umumnya para Ulama
dalam menafsirkan Alquran dengan cara terperinci, ringkas (global),
mengelompokkan tema-tema tertentu, dan juga menggunakan cara
perbandingan.®® Namun selain keempat metode tersebut terdapat dua arah
penting yang dapat ditetapkan sebagai kerangka metodologi yang dipakai yaitu
tafsir riwayat dan pemikiran.3

Dalam pemahaman studi Alquran klasik, riwayat merupakan sumber
penting. Metode tafsir riwayat merupakan proses penafsiran Alquran yang

mengacu pada riwayat dari Nabi dan sahabat. Model metode tafsir ini adalah

ZBlwanebel, “Corak Mistis”...,30

2Gusmian, Khazanah Tafsir..., 211.

%Nasruddin Baidan, Waasan Baru IImu Tafsir (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2005), 380.
31Gusmian, Khazanah Tafsir..., 211
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menjelaskan ayat Alquran berdasarkan apa yang telah dijelaskan oleh Nabi
atau para sahabat.?

Sedangkan metode tafsir pemikiran ini menurut Manna’ al-Khalil al-
Qattan telah lahir sekitar abad ke-3 H. Sejak berakhirnya masa salaf. Di mana
peradaban Islam semakin berkembang serta lahirnya berbagai mazhab dalam
umat Islam. Dalam meyakinkan para pengikutnya tersebut masing-masing
mazhab mencoba menafsirkan Alquran sesuai pemahaman mereka.’* Namun
dalam konteks metode tafsir pemikiran bukan seperti yang dimaksudkan oleh
Manna’ al-Khalil al-Qattan.

Metode tafsir pemikiran yang dimaksud adalah suatu proses
menafsirkan Alquran berdasarkan kesadaran bahwa Alquran tidak lepas dari
budaya dan sejarah dilihat dari aspek bahasa. Dalam metode tafsir pemikiran,
mufasir berusaha menafsirkan ayat Alquran dengan berijtihad sesuai dengan
kemampuan intelektual mereka. Proses ijtihad ini kadang berusaha
meletakkan teks Alquran sesuai dengan kondisi sosial-budaya atau
menafsirkan Alquran dalam konteks internalnya.>*

Dari berbagai metode yang telah diketahui, agaknya sangat sulit bagi
seorang mufasir dalam menafsirkan Alquran jika hanya menggunakan satu
metode secara utuh, melainkan lebih dari satu metode. Nampaknya dalam hal
ini Tafsir a/-Ibriz juga demikian, di dalam tafsirnya Bisri Mustofa setidaknya

menggunakan metode riwayat dan pemikiran juga dalam penyajiannya bersifat

#2|pid., 212.

BAl-Qattan, Mabahis Fi ‘Ulum al-Qur’an. Ter, Mudzakir (Jakarta: Pustaka Litera Antar Nusa.
2014), 342.

%4Gusmian, Khazanah Tafsir..., 218.
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global. Hal ini bukan berarti mengisyaratkan ketidak konsistenan sebuah
metodologi dalam penerapannya. Hal itu disebabkan dalam Alquran terdapat
ayat-ayat tertentu yang perlu ditelusuri asbab al-Nuzul atau riwayat yang
berhubungan dengan ayat tersebut maka ini dibutuhkan metode riwayat atau

ma’thur®. Seperti:

Hi e ARE Rl o e A Dy i Ul a1l 151 0 G g
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Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul
(Muhammad), dan Ulul Amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. Kemudian,
jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah kepada Allah
(al-Quran) dan Rasul (Sunahnya), jika kamu beriman kepada Allah dan hari
kemudian. Yang demikian itu, lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.*’

Berikut penafsiran Kh. Bisri Mustofa dalam tafsirnya yang telah dialih
tulisan dari tulisan pegon ke tulisan latin:

Eling-eling he wong-wong mukmin! Siro kabeh supoyo podhoho ta’at mareng
Allah lan kanjeng Rosul. Lan wong-wong kang podo nguwasani urusan siro
kabeh. Menowo siro kabeh podo pasulayan, kudu kondurake wangsul bae
perkoro kang dadi pasulayan mau, marang kitabe Allah lan Kanjeng Rosul. Yen
panci siro kabeh bener-bener iman ing Allah lan dino kiamat, mbalikake perkoro
maramg Allah lan Rosul iku luwih bagus ketimbang terus-terusan pasulayan
utowo putusan kelawan dasar pendapat, lan luwih bagus pungkasane.

(Tanbihun)

1. Taat marang Ulil Amri iku wajib, nanging kanthi syarat perintah mau ora
tantangan karo agomo, sebab Kanjeng Nabi dawuh “/a ta’ata limahlugin fi
ma’siyati kholigihi’: (ora ono taat marang mahluk iku keno ing dalem maksiat
marang kholig).

2. Bali marang Qur’an lan hadis iku, ora ateges kito diparengake qiyas lan ijma’,
utowo dawuh-dawuhe mujtahidin, utowo jalaran ijma’, qiyas, dawuh-dawuhe
mujtahidin iku, kabeh nganggo dasar Alquran lan hadis.®®

35Zamakhsyari Dhofier, Tradisi pesantren Studi tentang Pandangan Hidup Kyai (Jakarta: LP3ES,
1982), 250

%Alquran, 04:59

$’Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya (Bandung: Mikraj Khazanah llmu: 2011).45
3Mustofa, al-Ibriz Lima’rifati, alih tulisan oleh. Sofwan Sururi..., 87.
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Dalam memberikan pemahaman ayat, Bisri Mustofa tetap
menggunakan sebuah hadis yang menyatakan bahwa kewajiban terhadap
pemerintah itu wajib ketika tidak bertentangan dengan agama, meskipun tidak
disebutkan secara lengkap riwayat hadisnya. Ada juga yang tidak
membutuhkan riwayat namun dibutuhkan penalaran untuk mendapatkan
pemahaman yang utuh yang disebut metode pemikiran atau ra’yu. Dalam
Tafsir al-Ibriz juga banyak ditemukan ayat yang tidak bisa dipahami tanpa
melalui ijtihad. Sebagaimana penafsirannya terkait penetapan terhadap

agama.

5yl B B Al L gl A A e A S I S SSTY
Fde e Ay Gl 2y

Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam), sesungguhnya telah

jelas (perbedaan) antara jalan yang benar dengan jalan yang sesat. Barang siapa
ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, maka sungguh, dia telah

berpegang (teguh) pada tali yang sangat kuat yang tidak akan putus. Allah Maha
Mendengar, Maha Mengetahui.*’
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Alquran, 02:255.

40Kementrian Agama RI, Alquran dan..., 22.

4Bisri Mustofa, al-lbriz Lima’rifati Tafsir al-Qur,an al-‘Aziz Bilughatul al-Jawiyyah Juz 3
(Rembang: Menara Kudus, tt), 102-103

Ora ono paksaan melbu agomo, mergo bener lan sasar iku wes terang, sopo wong kang kufur
marang beraholo lan iman marang Allah ta’ala, mongko wong mau wes nyekeli tali kang kukuh
kang ora biso pedot Allah ta’ala iku midanget lan pesro.
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Tidak ada paksaan masuk agama, karena salah dan benar itu sudah
jelas, barang siapa kufur terhadap berhala dan beriman kepada Allah, maka
orang tersebut telah memegang tali yang kuat yang tidak bisa putus, Allah
Ta’ala Maha Mendengar dan Maha Mengetahui.

Kalian semua jangan salah paham dalam memahami ayat ini,
seumpama berbunyi: seseorang yang telah memeluk agama itu merdeka.
Masuk agama Islam boleh, masuk agama Nasrani juga boleh, dan masuk
agama Yahudi juga boleh. Namun sebenarnya maksud dari ayat ini bukanlah
seperti itu. Tetapi maksudnya adalah: ketika orang itu akalnya sehat,
dikarenakan perkara benar dan salah itu sudah jelas perbedaannya. Jadi tidak
perlu dipaksa dan ditakut-takuti, pasti sudah bisa berpikir kalau agama Islam
adalah agama yang benar yang harus diikuti. Untuk itu diwajibkan bagi
seluruh umat Islam supaya menjelaskan tentang kebenaran agama Islam serta
memberikan contoh yang baik, agar suatu golongan itu terbuka pikirannya dan
bisa membedakan antara perkara yang benar dan salah, hingga tidak harus
dipaksa untuk masuk agama Islam.

Untuk memahami ayat tersebut secara komperhensif, Bisri Mustofa
menggunakan ijtihad atau ra’yu. Sebenarnya Bisri Mustofa ingin

menyampaikan apa yang dimaksud Alquran bukanlah sebuah kemerdekaan

(Tambihun) Siro ojo keliru nerjemahake ayat iki. Umpomone koyo muni mengkene: wong mlebu
agomo iku merdeka. Mlebu agomo Islam yo keno, mlebu agomo Nasrani yo keno, mlebu agomo
Budha yo keno. Jalaran maksude ayat iki ora mengkono, balik maksude mengkene: tumeraping
wong kang sehat pikirane, perkoro kang bener lan kang sasar iku wus terang perbedaane. Dadi ora
usah dipekso utowo diperdhi, mestine wus biso mikir dewe yen agomo Islam iku agomo kang haq
kang podo dirangkul, jalaran ono keterangan kang terang. Molane umat Islam kang wajib
nerangake kebenarane agomo Islam serta nyontoni bagus, sehinggo golongan kang weruh insaf
kanthi pikirane kang wajar banjur biso mbedaake antara perkoro kang bener lan kang sasar
sehenggo dheweke ora nganti dipekso nuli melbu agomo Islam.
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akan diperoleh dengan memasuki sebuah agama yang ia inginkan (Nasrani,
Hindu, Budha, Islam, dan lainnya), namun ketika seseorang mampu berpikir
jernih maka dia akan mengetahui mana perkara yang haq dan batil. Ketika
seseorang telah mengetahunya maka dia akan bisa menilai bahwa agama Islam
adalah agama yang benar dan harus dirangkul, dan akhirnya mereka memeluk

agama [slam tanpa adanya paksaan.

. Corak dan Karakteristik Tafsir

Harus dipahami bahwa Tuhan menurunkan Alquran tidak di ruang
yang hampa akan budaya. Dalam menafsirkan Alquran juga perlu diperhatikan
untuk siapa Alquran itu ditafsirkan, hal ini bertujuan untuk mempermudah
pemahaman terhadap objek yang dituju. Ketika penafsiran Alquran tidak
disesuaikan dengan kondisi sosial dan pemahaman mereka, maka akan sulit
untuk dipahami dan dimengerti. Dari sinilah akan memunculkan sebuah
keunikan dan ciri khusus dari sebuah karya yang sering disebut dengan corak
dan karakteristik tafsir.

Corak merupakan kewajaran yang melekat dalam tafsir dan tidak bisa
dihindari. Oleh sebab itu corak penafsiran selalu menarik untuk dikaji. Dalam
pembagiannya, beberapa ulama telah mengklasifikasikan beberapa corak
penafsiran Alquran, seperti Muhammad Husain al-Zhahabi membagi corak

penafsiran menjadi empat yaitu, mazhabi (fanatisme mazhab), ilhadi
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(penyimpangan), 7/mi (sains), dan adabi ijtima’i (sastra-sosial).** Sedangkan
al-Farmawi membagi corak penafsiran menjadi lima, yaitu 7/mi (sains), fighi
(fikih), sufi (tasawuf), falsafi (filsafat), dan adabi ijtima’i (sastra-sosial).*?

Dari masa ke masa corak penafsiran telah berkembang dengan cukup
pesat, sebab kondisi zaman dan karakter masyarakat yang berbeda-beda akan
sangat menentukan sebuah kecenderungan tertentu. Sebagaimana Tafsir a/-
1briz, ketika berbicara mengenai sosial-keagamaan sebenarnya Bisri Mustofa
tidak terlalu tradisionalis, pandangan sosial keagamaannya sangat disesuaikan
dengan kondisi dan situasi yang melatarbelakangi suatu peristiwa.** Oleh
karenanya paling tidak dalam tafsirnya terdapat beberapa corak tafsir seperti
corak ilmi, adabi ijtima’i, dan mistis.*®

Selain corak Tafsir al-Ibriz yang menarik untuk dikaji karakteristik
Tafsir al-Ibriz terkesan unik karena dalam penerjemahannya Bisri Mustofa
menggunakan tiga langkah. Pertama, dengan memberikan makna gandul, yaitu
mengartikan setiap kata secara nahwi, shorfi, maupun lughowi. Selain itu
keunikan Tafsir ini tampak dari pemaknaan yang menampilkan ciri khas
pesantren, seperti utawi, kelawan, iki, iku, ing ndalem, dan sebagainya.

Kedua, dengan menafsirkan dan menerjemahkan ayat secara sekaligus
dengan bahasa Jawa yang diletakkan di samping lembaran kitab. Terjemah

diawali dengan penomoran yang disesuaikan dengan ayat yang diterjemahkan.

42Muhammad Husain al-Dzahabi, a/-Tafsir wa al-Mutasirun juz 2 (Cairo: Maktabah Wahbabh, tt),
364.

“Abd. Al-Hayy al-Farmawy, Metode tafsir Maudhu’i Suatu Pengantar, Ter. Suryan A. Jamrah
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1994), 12.

“Huda, Mutiara Pesantren ..., 60.

#Twanebel, “Corak Mistis™..., 36.
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Hal ini berkebalikan dengan ayat, jika ayat penomoran terletak di akhir, maka
dalam penerjemahan nomor ayat terletak di awal.

Ketiga, melengkapi terjemah dengan keterangan-keterangan tertentu
yang berkaitan dengan ayat. Keterangan tersebut berupa kata faidah biasanya,

tanbih, gishoh, muhimmah, dan mujarrab.*®

C. Penggunaan Israiliyyat dan Mitos Jawa dalam Tafsir
Penggunaan riwayat israiliyyat dan mitos Jawa dalam Tafsir a/-Ibriz
terbagi menjadi tiga aspek. Pertama, ayat yang di dalamnya terdapat riwayat
israiliyyat saja. Kedua, penafsiran berupa hadis yang serupa dengan mitos.
Ketiga, ayat yang terdapat israiliyyat sekaligus menggunakan ayat Alquran
sebagai mitos. Dalam hal ini akan dibatasi pada beberapa ayat saja yang telah
mewakili ketiga pembagian di atas.

1. Ayat yang mengandung riwayat israiliyyat
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Atau seperti orang yang melewati suatu negeri yang (bangunan-bangunannya)
telah roboh hingga menutupi (reruntuhan) atap-atapnya, dia berkata, “Bagaimana
Allah Menghidupkan kembali (negeri) ini setelah hancur?” Lalu Allah
Mematikannya (orang itu) selama seratus tahun, kemudian Membangkitkannya
(Menghidupkannya) kembali. Dan (Allah) Bertanya, “Berapa lama engkau
tinggal (di sini)?” Dia (orang itu) menjawab, “Aku tinggal (di sini) sehari atau
setengah hari.” Allah Berfirman, ”Tidak! Engkau telah tinggal seratus tahun.
Lihatlan makanan dan minumanmu yang belum berubah, tetapi lihatlah

“1bid., 31-33.
47Alquran, 2: 259.
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keledaimu (yang telah menjadi tulang belulang). Dan agar Kami Jadikan engkau
tanda kekuasaan Kami bagi manusia. Lihatlah tulang belulang (keledai itu),
bagaimana Kami Menyusunnya kembali, kemudian Kami Membalutnya dengan
daging.” Maka ketika telah nyata baginya, dia pun berkata, “Saya mengetahui
bahwa Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.*®
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Baitul Mugoddas dulunya pernah mengalami kerusakan hebat. Karena
diperangi Raja Buhtanassor. Bani Israil yang jumlahnya ber ratus-ratus ribu itu
diperangi menjadi tiga: Satu perangan ditetapkan di Syam, satu perangan

dibunuh, satu perangan lagi dipindah. Ada satu nabi yang bernama ‘Uzair

“8Kementrian Agama RI, Alquran dan..., 23.

“Mustofa, al-Ibriz Lima’rifati...,105.

Baitul Mugoddas iku mbiyen tau kerusakan hebat, mergo diperangi Rojo Buhtanassor, Bani Israil
kang pirang-pirang atus ewu iku diperang dadi telu: sak perangan ditetepaken ono ing Syam, sak
perangan dipateni, sak perangan maneh di boyong. Ono siji nabi kang asmone ‘Uzair
‘Alaihissalam, panjenengane kelbu golongan sak pertelon kang di boyong, nanging biso lolos.
Barang melbu ng negoro Baitul Mugoddas, numpak khimar serto nggowo kebak isi buah-buahan
lan umben-umben sehenggo kawetu mengkene: Ah kepriye corone Allah Ta’ala nguripake iki
sawuse mati? ono ing negoro kang rusak iku, Nabi ‘Uzair leren sare, nuli nyawane kapundut
deneng Allah Ta’ala. Barang wus satus tahun, negoro Baitul Muqoddas wus bali makmur maneh
koyo mau-maune, malah ngeluwih -ngeluwihieh, Nabi ‘Uzair diuripake maneh. Naliko Nabi
‘Uzair wus urip, sehinggo Nabi ‘Uzair biso mersani baline daging-daging marang balung-balung
khimar, banjur Nabi ‘Uzair kerawuhan malaikat kang takon: pinten mongso panjenengan kendel
sare ing riki? , Nabi ‘Uzair: kulo tilem sedinten utawi setengah dinten (Mulo Nabi ‘Uzair jawab
mengkono jalaran kawite sare ing waktu dhuha, wungune nuju ing srengenge durung surup).
Malaikat nuli dawuh: panjenengan kendel ing riki satus tahun. panjenengan persani unjukan lan
daharan panjenengan mboten ewoh, panjenengan persani khimar panjenengan, panjenengan
persani kados pundi Allah Ta’ala nggesangaken khimar panjenengan. Nabi ‘Uzair lajeng matur:
kulo yakin bilih Allah Ta’ala kuwoso sembarang kalir.
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‘Alaihissalam. Dia termasuk dari golongan sepertiga yang dipindah. Namun
dia berhasil lolos. Ketika memasuki negara Baitul Mugaddas dengan
mengendarai khimar yang membawa keranjang berisi buah-buahan dan
minuman, hingga terlintas dalam pikirannya: Ah bagaimana cara Allah Ta’ala
menghidupkan ini setelah mati? Di negara yang sudah rusak ini Nabi ‘Uzair
berhenti untuk tidur, kemudian nyawanya diambil oleh Allah Ta’ala. Ketika
sudah seratus tahun, negara Baitul Mugaddas kembali makmur lagi seperti
sedia kala, malah lebih baik lagi. Kemudian Nabi ‘Uzair dihidupkan kembali.
Ketika Nabi ‘Uzair hidup, sehingga bisa melihat daging-daging yang kembali
pada tulang-tulang Khimar, kemudian Nabi ‘Uzair kedatangan malaikat dan
bertanya: sudah berapa lama kamu tertidur di sini?. Nabi ‘Uzair: aku tidur
selama sehari atau setengah hari. (Nabi ‘Uzair menjawab begitu karena ketika
dia tidur dimulai pada waktu dhuha dan bangun ketika matahari belum
terbenam). Kemudian malaikat berkata: engkau di sini sudah seratus tahun.
Lihatlah minuman dan makananmu yang tidak berubah, lihatlah Khimarmu,
lihatlah bagaimana Allah Ta’ala merawat Khimarmu. Kemudian Nabi ‘Uzair
berkata: aku yakin terhadap Allah Ta’ala kuasa terhadap segala sesuatu.

2. Hadis yang serupa dengan mitos
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Allah  tidak membebani seseorang melainkan sesuai  dengan
kesanggupannya. Dia mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang dikerjakannya

S0Alquran, 02: 286.
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dan dia mendapat (siksa) dari (kejahatan) yang diperbuatnya. (Mereka berdoa),
“Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami
melakukan kesalahan. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau Bebani kami dengan
beban yang berat sebagaimana Engkau Bebankan kepada orang-orang sebelum
kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau Pikulkan kepada kami apa yang tidak
sanggup kami memikulnya. Maafkanlah kami, ampunilah kami, dan rahmatilah
kami. Engkaulah Pelindung kami, maka tolonglah kami menghadapi orang-orang
kafir”. 3!
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Ketika ayat waintubdu ma fi anfusikum turun, orang-orang mukmin
mengadu kepada Nabi Muhammad tentang kehawatiran mereka mengenai
hisab atas prasangka hati. Kemudian turunlah ayat yang berbunyi: Allah Ta’ala
tidak akan memberikan cobaan kecuali manusia tadi dapat melaluinya. Perilaku

baik pasti ada pahalanya, perilaku buruk juga ada siksanya. Orang-orang

SIKementrian Agama RI, Alquran dan..., 26.

>2Mustofa, al-Ibriz lima rifati., 120.

Naliko ayat waintubdu ma fi anfusikum.... tumurun, wong-wong mukmin podo madul marang
Kanjeng Nabi, madulake bab anggone podo was-was, ing mongko krentek ati ono hisabe. Nuli
tumurun ayat kang surasane: Allah ta’ala ora merdi manuso kejobo kang dikuasani manuso mau.
Lakon bagus ono ganjarane. Lan lakon olo ono siksone. Wong-wong mukmin podho di dawuhi
supoyo podho dongo: Duh Gusti! Kawulo sedoyo sampun panjenengan sikso menawi kawulo
sedoyo kasupen utowo kaluputan. Duh Pengeran! Panjenengan sampun ngantos mikuli beban
dateng kulo engkang awerat kados Bani Israil. Dun Pengeran! Kawulo sedoyo ampun jenengan
pikuli beban engkang kawulo sedoyo mboten kiat Gusti. Mugi panjenengan paring pengapuran lan
leburipun doso kawulo sedoyo, panjenengan puniko pengeran kawulo sedoyo. Mugi pareng
pitulung panjenengan mareng kawulo sedoyo, ngawonaken golongan ingkang sami kafir.

(faidah) ono hadis kang nerangake suroso mengkene: seng sopo wonge moco telung ayat sangking
pungkasane surat al-Bagoroh iki (yaiku wiwit: /illahi ma fissamawati, tumeko: fansurna ala
qgaumil kafirin), Syetan ora wani merek-merek omahe wong kang moco mau sak jeroning 3 wengi.
Wallahu A’lam
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mukmin diajak untuk berdoa: ya Allah! Jangan engkau siksa kami ketika kami
lupa dan berbuat salah. Ya Allah! Jangan engkau memberikan beban kepada
kami sebagai mana yang terjadi pada bani Israil. Ya Allah! Jangan engkau
berikan beban kepada kami yang tidak bisa kita lalui. Semoga engkau
memerikan ampunan dan menghapus dosa kita semua, engkau adalah Tuhan
kami semua. Semoga engkau memberikan pertolongan kepada kami, semoga
kami semua tidak termasuk golongan orang-orang Kkafir.

(faidah) ada hadis yang menerangkan yang berbunyi: barang siapa
yang membaca tiga ayat terakhir dari surat al-Baqarah, yaitu dari /illahi ma
fissamawati sampai fansurna ala qaumil kafirin), maka setan tidak akan
pernah berani mendekati rumah orang yang membaca ayat tersebut selama
tiga malam. Wallahu ‘Alam.

3. Ayat yang menggunakan riwayat irailiyyat sekaligus digunakan sebagai mitos

2 s s S s, S N g oo oo s
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534/50;1?‘5 .

Nanti (ada orang yang akan) mengatakan, (jumlah mereka) tiga (orang)
keempat adalah anjingnya, dan (yang lain) mengatakan (jumlah mereka) lima
(orang), yang keenam adalah anjingnya, sebagai terkaan terhadap hal yang gaib;
dan (yang lain) lagi mengatakan, (jumlah mereka) tujuh (orang) yang kedelapan
adalah anjingnya. Katakanlah Muhammad, tuhanku lebih mengetahui jumlah
mereka; tidak ada yang mengetahui bilangan mereka kecuali sedikit. Karena itu
janganlah engkau (Muhammad) berbantah tentang hal mereka kecuali
perbantahan lahir saja dan jangan engkau menanyakan tentang mereka (pemuda-
pemuda itu) kepada siapa pun.>
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SAlquran, 15:22.
S4Kementrian Agama RI, Alquran dan..., 149.
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Orang-orang berbeda pendapat dalam membicarakan tentang kisah
Ashabul Kahfi. Akan ada kelompok yang mengatakan jumlah Ashabul Kahfi
itu ada tiga dan yang ke empat anjingnya (jadi, empat bersama anjingnya). Dan
ada kelompok yang mengatakan lima, enam dengan anjingnya. Dua-duanya itu
hanya perkiraan saja, mengira-ngira sesuatu yang belum jelas. Dan ada
kelompok yang mengatakan (yaitu golongan orang-orang mukmin) tuju,
delapan beserta anjingnya. Berkatalah! Muhammad! bahwa hanya Tuhan yang

mengetahui hitungan Ashabul Kahfi. Tidak ada yang mengetahui kecuali hanya

Bisri Mustofa, al-lbriz Lima’rifati Tafsiri al-Qur,an al-‘Aziz Bilughatul al-Jawiyyah Juz 14
(Rembang: Menara Kudus, tt), 890.

Wong-wong kang podo ngerembuk kisahe Ashabul Kahfi podo suloyo. Bakale ono golongan
kang podo ngucap yen Ashabul Kahfi iku wong telu nomer papate asune (dadi papat karo asune).
Lan ono golongan kang ngucap limo, nenem karo asune. Karo-karone iku namung penyono,
nyono-nyono barang samar. Lan ono golongan kang ngucap (yoiku golongan wong mukmin) pitu,
wolu karo asune. Dhawuhe Muhammad Pengeran Ingsun dhewe kang perso itungane Ashabul
kahfi. Ora weruh Ashabul Kahfi kejobo sitik. Mulo siro ojo mbantah perkoro Ashabul kahfi.
Kejobo mbantah kang ora jero-jero. Lan siro ojo njaluk fatwa bab perkorone Ashabul kahfi bae
saking Ahli Kitab (Yahudi)

(Faidah) Ashabul Kahfi pitu mau, asmo-asmone koyo kang kasebut ono ing ngisor iki:
Maksalmina, Tamlikho, Martunus, Naynus, Saroyulus, Dhutuanus, Falyastathyunus, nuli asune
aran Qithmir.

Saweneh ulama kuno ono kang ngendika: (mboh dasare) anak-anak iro wulangen asmo-asmone
Ashabul Kahfi, jalaran setengah saking kasiate yen asmo-asmone yen ditulis ing lawange omah.
Aman saking kobong. Ditulis ono ing bondo. Aman saking kemalingan ditulis ono ing kapal aman
saking kerem. Kabeh mau biidznillahi ta’ala karomatan li Ashabil Kahfi.

Sedulur kang kepingin perso jembare diaturi mersani ono ing Tafsir Jalalain juz 3 halaman 17.
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sedikit. Maka dari itu engkau jangan membantah perkara Ashabul Kahfi.
Kecuali membantah yang tidak keterlaluan. Dan jangnlah kalian semua
meminta petunjuk tentang Ashabul Kahfi kepada Ahli Kitab (Yahudi)

(Faidah) Ashabul Kahfi yang berjumlah tuju tadi, nama-namanya
sebagaimana yang telah disebutkan di bawah ini: Maksalmina, Tamlikho,
Martunus, Naynus, Saroyulus, Dhutuanus, Falyastathyunus, dan anjingnya
bernama Qithmir.

Ada ulama yang mengatakan (tidak diketahui dasarnya) anak-anak
kalian ajarilah nama-nama Ashabul Kahfi. Salah satu khasiatnya adalah, ketika
nama-nama Ashabul Kahfi ditulis di pintu rumah, maka akan selamat dari
kebakaran. Jika ditulis di harta benda, maka akan selamat dari kemalingan. Dan
jika ditulis di kapal, maka akan selamat dari tenggelam. Semua itu atas izin
Allah Ta’ala Karamatan Li Ashabil Kahti. Bagi yang ingin mengetahui lebih
luas tentang apa yang telah dibicarakan bisa dilihat lagi di dalam Tafsir

Jalalain juz 3 halaman 17.



BAB IV
ANALISIS WARNA ISRAILIYYAT DAN MITOS JAWA

TAFSIR AL-IBRIZ KARYA KH. BISRI MUSTOFA

A. Analisis Warna Penafsiran

Berbicara mengenai konteks keagamaan di Indonesia, sangat erat
kaitannya degan aktifitas dakwah. Pada umumnya masyarakat menganggap
dakwah merupakan kegiatan ceramah secara lisan sebagaimana yang sering terjadi
saat ini. Sebenarnya banyak cara dakwah yang digunakan para ulama klasik
maupun modern salah satunya yaitu dengan cara tulisan. Mereka berusaha
berijtihad dengan mengeksplorasi gagasan dan ide dalam karya tulis, entah itu
dalam bahasa Indonesia, Arab atau bahasa lain, juga dalam bentuk kitab atau
sekedar kumpulan syair dan puisi. Bisa dilihat misalnya Syekh Nawawi al-
Bantani dengan kitab Tafsir Marah Labid, KH. Bisri Mustofa dengan Tafsir a/-
Ibriz, M. Quraish Shihab dengan Tafsir a/-Misbah dan buku keilmuan lainnya,
dan KH. Mustofa Bisri atau sering disapa Gus Mus dengan salah satu kumpulan
puisinya yang berjudul “Aku Manusia”. Mereka semua selain berdakwah secara
lisan juga melalui tulisan.

Kultur Islam Indonesia yang saat itu berkiblat pada Makkah dan Madinah
menjadikan bahasa Arab dan mendominasi para ulama dalam mengekspresikan
ilmunya. Selain itu ilmuan muslim Indonesia menganggap bahwa menimba ilmu
di Timur Tengah merupakan tolak ukur keilmuan juga menjadi takaran kesalehan

dan kualitas seseorang. Hingga dari masa ke masa banyak karya ulama Indonesia

62



63

yang menggunakan Bahasa Arab. Meskipun begitu, terdapat karya ulama
Nusantara yang berbahas Melayu, Jawa dan lain sebagainya, salah satunya adalah
Tafsir al-Ibriz Lima’rifati TafSir al-Qur’an al-Aziz karya KH. Bisri Mustofa yang
yang dalam penulisannya menggunakan bahasa Jawa.

Dalam kesejarahan Islam telah tercatat bahwa Alquran diturunkan
dengan menggunakan bahasa Arab. Alasan dipilihnya bahasa Arab tentu sudah
diatur sedemikian rupa oleh Tuhan. Dari sini dapat dipahami bahwa segala
sesuatu itu tercipta sesuai dengan keinginan sang pencipta. Hal itu juga berlaku
bagi penafsiran Alquran. Sebagaimana KH. Bisri Mustofa dalam penulisan
tafsirnya, ketika dia menghendaki menulis tafsir berbahasa Indonesia maka hasil
tafsirnya termasuk dalam kategori tafsir Indonesia.

Telah dijelaskan di awal bahwa KH. Bisri Mustofa merupakan sosok
ulama, kiai, serta politikus handal yang hidup di Indonesia tepatnya pada jaman
penjajahan, kemerdekaan dan orde baru. Mengaca pada perkembangan
masyarakat dari masa ke masa dan belajar dari berbagai macam pergolakan yang
telah dialaminya, memunculkan sebuah pemikiran yang moderat, cerdas dan
fleksibel dalam menanggapi segala sesuatu.

Meskipun KH. Bisri Mustofa adalah ulama Sunni yang gigih dalam
memperjuangkan ahlussunnah wa al-Jama’ah namun dalam memutuskan sesuatu
dia sangat mengedepankan kepentingan dan kebutuhan bersama. Hal ini dapat
dilihat melalui kitab tafsirnya, yaitu Tafsir a/-/briz yang ditulis menggunakan

bahasa Jawa pegon atau dalam pesantren terkenal dengan makna utawi, selain itu
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penyajiannya juga menggunakan makna gandul. Berikut akan ditampilkan contoh

karya Tafsir al-Ibriz yang menggunakan aksara pegon dengan makna gandul.
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Jika menilik lebih jauh, tujuan utama tafsir adalah penjelas bagi Alquran.

Ketika seseorang melakukan proses penafsiran tentunya telah memikirkan

berbagai macam pertimbangan, seperti pemilihan bahasa, metode, dan corak yang

akan diterapkan dalam tafsirnya. Dalam Tafsir a/-Ibriz, KH. Bisri Mustofa tidak

mengacu pada satu metode saja yaitu metode riwayat, pemikiran dan dalam
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penyajiannya menggunakan metode ijmali. Hal itu disebabkan karena tidak semua
ayat yang ada di dalam Alguran mempunyai sebab nuzul dan ada ayat yang hanya
bisa dipahami dengan rasionalitas yaitu dengan metode pemikiran. Sedangkan
corak penafsiran dalam Tafsir a/-/briz adalah corak ilmi, adabi ijtima’i, dan
mistis. Selain tiga corak tersebut, Tafsir al/-I/briz banyak diwarnai riwayat
israiliyyat, disamping itu terdapat pula mitos Jawa di dalamnya.

Agaknya warna israiliyyat dan mitos Jawa sangat asing dan janggal di
kalangan mufasir. Sampai saat ini perbincangan mengenai israiliyyat masih saja
diperdebatkan, hal itu disebabkan karena pada umumnya riwayat israiliyyat
berasal dari orang Yahudi dan Nasrani tanpa melihat klasifikasi israiliyyat. Selain
itu mereka yang menganggap israiliyyat dapat merusak agidah dimungkinkan
tidak mengetahui hukum dan status Zsrailiyyat tersebut.

Oleh sebab itu banyak ulama yang berkesimpulan bahwa israiliyyat tidak
sejalan jika digunakan sebagai cara menafsirkan Alquran. Sedangkan mitos Jawa
yang mewarnai Tafsir al/-Ibriz, sangat dipengaruhi oleh kebiasaan masyarakat

Jawa yang belum bisa meninggalkan budaya animisme-dinamisme secara paten.

. Analisis kriteria israiliyyat dan mitos Jawa dalam tafsir
Keberadaan israiliyyat yang sudah terlanjur masuk kedalam penafsiran

Alquran menjadi suatu hal yang dilematis. Perbedaan pendapat mengenai

'Ali Mursyid dan Zidna Khaira Amalia, “Benarkah Yusuf dan Zulaikha Menikah? Analisa
Riwayat israiliyyat dalam Kitab Tafsir”, Jurnal llmiah Agama dan Sosial Budaya 1, 1 (Januari
2016), 11Q Jakarta, 95
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kebolehan israiliyyat juga masih belum ada kejelasan, karena masing-masing
pendapat mempunyai argumen dan dalil yang sama-sama kuat.

Dari beberapa hadis mengenai pedoman israiliyyat yang telah dijelaskan
pada bab sebelumnya memberikan kesimpulan bahwa umat Islam berada dalam
dua keadaan yang berseberangan, yaitu umat Islam harus berhati-hati terhadap
israiliyyat yang bersumber dari Yahudi atau Nasrani. Hal itu dikhawatirkan kabar
yang disampaikan bersumber dari kitab yang tidak orisinil karena telah
mengalami beberapa perubahan sehingga dapat mengubah status hukum yang
sebenarnya terkandung di dalamnya. Di sisi lain umat Islam juga harus
mempercayai segala sesuatu yang bersumber dari kitab Allah tidak terkecuali
Taurat dan Injil.

Larangan terhadap israiliyyat dalam penafsiran Alquran berlaku jika
riwayat tersebut bertentangan dengan Alquran, namun jika sejalan maka sah-sah
saja untuk diterima. Harus dipahami bahwa diturunkannya Alquran merupakan
penyempurna bagi kitab Allah terdahulu termasuk Taurat dan Injil. Dalam
perkembangannya terdapat dua model Ahli Kitab yaitu Ahli Kitab yang konsisten
dalam memegang teguh kitab aslinya dan yang tidak konsisten.? Jika israiliyyat
tersebut berasal dari Ahli Kitab yang konsisten maka tidak ada keraguan untuk
mempercayainya. Sebagai umat Islam yang percaya terhadap kitab Allah harus
lebih jeli dalam menanggapi berbagai berita yang belum jelas kebenarannya.

Contoh yang telah dipaparkan pada bab tiga memberikan kesimpulan

bahwa riwayat israiliyyat dan unsur mitos dalam Tafsir a/-/briz terbagi menjadi

2Umi Sumbulah, Islam dan Ahlul Kitab Perspektif Hadis (Malang: UIN MALIKI Press, 2012), 13.
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tiga. Pertama, ayat yang hanya mengandung riwayat israiliyyat pada surat al-
Bagarah ayat 259 tentang kisah seorang pria yang melewati sebuah negeri.
Kedua, ayat yang mengandung riwayat israiliyyat dan unsur mitos, pada surat al-
Kahfi tentang jumlah dan nama-nama Ashabul Kahfi serta keterangan mengenai
manfaat menuliskan nama-nama Ashabul Kahfi. Katiga, hadis yang serupa
dengan mitos yaitu pada terakhir surat al-Baqarah tentang khasiat membaca tiga
ayat terakhir surat al-Baqarah.

Riwayat israiliyyat yang terdapat pada surat al-Baqarah dan surat al-
Kahfi sama-sama tidak mencantumkan sumber rujukan. Namun ketika
menafsirkan surat al-Kahfi pada baris terakhir tafsiran ayatnya disertai dengan
kata Sedulur kang kepingin perso jembare diaturi mersani ono ing Tafsir Jalalain
juz 3 halaman 17 hal itu menunjukkan bahwa riwayat tersebut diambil dari kitab
Tafsir jalalain yang digunakan sebagai sumber rujukan. Selain itu, kedua riwayat
israiliyyat tersebut tidak merubah akidah atau status hukum yang terkandung,
karena cerita yang disuguhkan tidak menyangkut ayat-ayat akidah dan hukum,
namun sebatas pada ayat yang membicarakan kisah umat terdahulu. Dengan
disertai kata faidah mengisyaratkan bahwa riwayat tersebut diambil dari hadis
yang bersifat fadhail atau dari pendapat ulama salaf.

Sedangkan mitos yang terdapat pada surat al-Kahfi ayat 22 yang
menyatakan keselamatan jiwa dan harta benda akan terjamin ketika menempelkan
nama-nama Ashabul Kahfi di tempat-tempat tertentu dan hadis yang serupa
dengan mitos pada terakhir surat al-Bagarah yang menyatakan tentang

keselamatan dari gangguan makhluk halus jika membaca tiga surat terakhir dari
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surat al-Baqarah. Dari beberapa unsur mitos tersebut, dirasa tidak ada korelasinya
sama sekali dengan maksud ayat, sehingga tidak merubah makna dan tidak
berpengaruh sama sekali terhadap maksud Alquran. Jika dipahami lebih
mendalam bukan mitos yang masuk dalam penafsiran Alquran. Namun malah
sebaliknya ada indikasi adanya ayat-ayat tertentu dalam Alquran yang dijadikan
sebagai mitos untuk digunakan pada hal-hal tertentu.

Seperti pada terakhir surat al-Bagarah, ketika ada seseorang yang
diganggu jin atau iblis maka pada jaman dahulu mereka lebih memilih untuk
mendatangi dukun atau orang pintar yang bisa mengusir jin tersebut. Dengan
adanya penafsiran yang menjelaskan ketika membaca kalimat /illahi ma
fissamawati sampai fansurna ‘alal qaumil kafirin bisa menjauhkan setan dari
ruma, maka masyarakat Jawa tidak perlu lagi mendatangi orang pintar.

Dalam penafsiran terakhir surat al-Bagarah terdapat keterangan hadis
kang nerangake suroso mengkene mengindikasikan penafsiran tersebut
didasarkan pada hadis Nabi, namun Bisri Mustofa tidak mencantumkan secara
detail sanad dan matan hadis secara lengkap dalam tafsirannya. Hal ini berakibat
tidak dapat diketahui kedudukan hadis tersebut sahih, dhoif, magbul, mardud,
mursal, atau munqothr .

Begitu pula dengan mitos yang terdapat pada surat al-Kahfi ayat 22 yang
mengatakan jika menempelkan nama-nama Ashabul Kahfi di pintu rumah maka
akan selamat dari kebakaran, jika ditempel di harta benda akan selamat dari

kemalingan, dan jika ditempel di kapal dipastikan tidak akan tenggelam. Dari
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penafsiran seperti itu memberikan pemahaman bahwa seakan-akan nama Ashabul
Kahfi bisa dipakai sebagai jimat untuk melindungi jiwa dan harta benda.

Dari pemahaman hadis yang serupa dengan mitos pada terakhir surat al-
Bagarah dan mitos pada surat al-Kahfi ayat 22, maka keduanya masuk ke dalam
klasifikasi macam-macam mitos yang berupa dongeng. Dari mitos dongeng
tersebut kemudian dapat diambil ibrah bahwa tiga terakhir dari surat al-Baqarah
dan nama-nama Ashabul Kahfi dapat dijadikan sebagai jimat dalam situasi
tertentu.

Meskipun di awal dijelaskan alasan utama penulisan Tafsir a/-Ibriz
adalah sebagai khidmad terhadap Alguran, namun dirasa terdapat alasan lain
dalam penulisan tafsirnya yaitu agar masyarakat Jawa yang masih terbelenggu
dengan budaya kejawen bisa beralih kepada tafsir yang sesuai dengan kebiasaan
mereka. Dengan begitu masyarakat Jawa yang masih percaya dengan hal-hal
berbau mitos atau syirik dapat beralih dengan mempercayai Alquran sebagaimana

mestinya.

. Implikasi israiliyyat dan mitos Jawa dalam tafsir

Dalam agama Islam telah diajarkan bagaimana cara menyikapi berbagai
macam perbedaan pendapat, rupanya perbedaan dalam suatu golongan telah
menjadi fitrah dan kewajaran. Dalam penafsiran Alguran perbedaan pendapat
mengenai israiliyyat sangat sengit diperdebatkan di kalangan ulama. Sebagai
penyempurna harusnya umat Islam yang berpedoman Alquran lebih bijak dalam

menyikapi kisah-kisah umat terdahulu yang tidak dijelaskan secara detail dalam
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Alquran, hal itu disebabkan Taurat dan Injil juga merupakan kitab Allah yang di
dalamnya terdapat ajaran-ajaran yang tidak bersifat dusta. Namun ketika kitab itu
telah dirubah dan diselewengkan oleh pengikutnya maka keharusan mempercayai
Taurat dan Injil menjadi relatif.

Oleh sebab itu KH. Bisri Mustofa sangat berhati-hati dalam penukilan
sumber israiliyyat yang digunakannya untuk menafsirkan Alquran dan
mengambilnya dari beberapa tafsir klasik yang digunakan sebagai rujukan dalam
tafsirnya. Dari sini bisa disimpulkan bahwa KH. Bisri Mustofa merupakan ulama
yang tidak anti terhadap israiliyyat.

Sedangkan bentuk lokalitas budaya yang sangat kental dalam hal ini
adalah mitos Jawa yang sangat tidak bisa dipungkiri keberadaannya dalam Tafsir
al-/briz. 1tu semua disebabkan oleh historis Islam yang berkembang di masyarakat
Jawa merupakan perpaduan antara budaya Jawa asli dan Hindu-Budha hingga
melahirkan Islam Kejawen atau Agama Jawi. Hal itu memberikan sebuah
kesimpulan bahwa setiap ideologi keagamaan itu sesuai dengan budaya kehidupan
dan kelompok sosial.

Berkaitan dengan penggunaan ayat-ayat tertentu dalam Alquran yang
terdapat dalam Tafsir a/-Ibriz merupakan sarana mempertebal penghargaan
masyarakat Jawa terhadap keluhuran budaya dan memperkuat rasa sosial mereka,
karena masyarakat Jawa waktu itu masih sangat percaya terhadap mitos-mitos
yang dibawa oleh para leluhurnya, selain itu budaya merupakan sebuah aturan
tidak tertulis yang secara tidak langsung menjadi norma pengikat dalam

kehidupan.
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Oleh sebab itu, dalam menafsirkan Alquran KH. Bisri Mustofa
menggunakan pendekatan kultural yang kompromis sehingga mampu
berdampingan dengan perbedaan agama, budaya, dan tradisi, selain itu juga dapat
membangun toleransi dan menciptakan suasana damai. Metode ini merupakan
cerminan dari dakwah Walisongo yang berjumlah sembilan orang. Metode
kultural yang kompromis dalam Tafsir a/-Ibriz dapat disimpulkan telah terangkum
dengan adanya riwayat israiliiyyat dan menjadikan beberapa ayat-ayat Alquran
tertentu sebagai mitos.

Dari berbagai ulasan di atas, Tafsir a/-/briz merupakan salah satu tafsir
yang mampu menampik pemahaman yang mengatakan bahwa sumber israiliyyat
merupakan sebuah metode yang tidak layak digunakan untuk menafsirkan
Alquran karena dianggap telah menyimpang dari kaidah-kaidah tafsir yang
berlaku. Namun ketika mengacu kepada kebenaran tafsir yang bersifat relatif yaitu
tidak harus mengacu kepada kebenaran mutlak, artinya kebenaran itu tergantung
dengan objek sasaran masyarakat yang dituju. Ketika yang menjadi sasaran KH.
Bisri Mustofa adalah masyarakat Jawa yang mempercayai mitos-mitos yang
dibawa oleh leluhur sebelum mereka, maka dia harus menggunakan pendekatan
kultural dalam tafsirnya.

Dengan begitu Tafsir al-Ibriz merupakan sebuah tafsir yang sangat
kontekstual dengan kultur masyarakat Jawa, meskipun dalam khazanah tafsir
riwayat israiliyyat dan menjadikan ayat-ayat Alquran sebagai mitos bukanlah
metode yang lazim digunakan dalam penafsiran Alguran, namun setidaknya Tafsir

al-Ibriz mampu mengemban tugas tafsir yang sebenarnya yaitu menyampaikan
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apa yang sebenarnya dimaksud Alquran dengan cara yang unik hingga dapat
diterima dan dipahami dengan mudah oleh semua golongan masyarakat.

Dengan adanya riwayat israiliyyat yang mewarnai Tafsir al-Ibriz, juga
digunakannya ayat-ayat tertentu sebagai mitos mampu menjadikan Tafsir al-lbriz
bersifat lentur dan masih relevan jika diterapkan pada jaman sekarang. Meskipun
jaman telah banyak berubah, namun kepercayaan terhadap nenek moyang dalam
masyarakat Jawa tidak bisa dihilangkan. Seperti beralihnya berbagai ritual dengan
meletakkan sesajen di tempat-tempat tertentu yang sekarang menjadi ritual
keislaman seperti tahlilan dan selametan pada hari kematian merupakan sebuah

perbaikan akan pemahaman masyarakat.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian dan pembahasan dari berbagai sumber
megenai warna israiliyyat dan mitos Jawa dalam Tafsir al-/briz, dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Adanya riwayat israiliyyat yang mewarnai Tafsir a/-/briz sama sekali tidak
merubah makna dan tidak ada distorsi makna Alquran, sebab riwayat
israiliyyat tersebut tidak ditemukan dalam ayat hukum dan ayat tauhid, hanya
terbatas pada ayat-ayat yang yang berkaitan dengan cerita umat terdahulu.
Digunakannya riwayat israiliyyat tersebut semata-mata untuk mencari ibrah
dan hikmah dari kandungan cerita tersebut tanpa ada niat untuk menyebarkan
cerita dusta.

2. Selain melakukan khidmad terhadap Alquran, tujuan lain KH. Bisri Mustofa
dalam menafsirkan Alguran adalah melakukan peleburan nilai budaya yang
diimplementasikan dalam tafsirnya. Sebagaimana Walisongo, dia menerapkan
metode kultural yang kompromis dalam menafsirkan Alquran dengan cara
menjadikan beberapa ayat Alquran sebagai mitos. Meskipun begitu, unsur
mitos yang terkandung di dalam tafsir sama sekali tidak mempengaruhi makna,
sebab tidak ada korelasi sama sekali antara mitos yang disajikan dengan
maksud ayat. Dengan adanya unsur mitos dalam tafsir, menjadikan Tafsir a/-

1briz lebih mudah diterima masyarakat secara luas dan menjadikan tafsir yang
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kontekstual pada masanya. Selain itu Tafsir a/-/briz masih sangat relevan jika

diterapkan pada jaman sekarang.

B. Saran
Berdasarkan penelitian tentang Warna /srailiyyat dan Mitos Jawa dalam

Tafsir al-Ibriz yang terbatas pada penafsiran surat al-Baqarah ayat 259, ayat

terakhir dari surat al-Baqarah dan pada surat al-Kahfi ayat 22, dapat disimpulkan

beberapa saran sebagai berikut:

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai warna israiliyyat dan mitos Jawa
dalam Tafsir al-Ibriz, karena masih banyak ruang kosong dan sisi lain yang
belum dikaji dalam penelitian ini.

2. Perlu adanya penelitian lebih luas terhadap riwayat israiliyyat dan mitos Jawa
dalam Tafsir al-Ibriz agar diketahui kandungan cerita dan kebenaran
periwayatannya, di samping itu diharapkan lebih selektif dan bersikap hati-hati

dalam memberi komentar terhadap riwayat israiliyyat.
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